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ABSTRAK 
 

Sebagai bagian dari dunia ini Indonesia juga tergerus dengan  
perkembangan jaman di berbagai sisi kehidupan manusia. Globalisasi membuat 
masyarakat Indonesia juga mengalami kemajuan pesat di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Namun sangat disayangkan secara moral kehidupan 
bangsa yang terkenal dengan adat “ketimuran” yang menjunjung tinggi sopan 
santun ikut memudar. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin canggih tetapi peradaban semakin merosot.  

Sebenarnya Indonesia memiliki warisan budaya yang sangat kaya, dari 
mulai petuah sampai dengan tindakan yang sangat berguna untuk memelihara dan 
menjaga kehidupan moral manusia Indonesia. Cium tangan adalah salah satu 
contoh yang masih dipelihara dalam kehidupan sebagian kecil masyarakat 
Indonesia yang mulai tergerus lewat hadirnya budaya modern. Pada umumnya 
Cium tangan dilakukan oleh umat muslim yang terlihat sepele dan seperti rutinitas 
biasa yang dilakukan oleh anak kepada orangtua, dan Istri kepada suami, murid 
kepada guru dan lain sebagainya. Tetapi di kota Blitar cium tangan tidak hanya 
dilakukan oleh kaum muslim saja, hampir semua masyarakat dari berbagai agama 
melakukan hal itu. Lalu menjadi pertanyaan apakah cium tangan itu berasal dari 
Arab atau Jawa? Dan apakah makna dibalik cium tangan itu sebenarnya? Apakah 
ada nilai-nilai religiusitas di dalamnya atau hanya sekedar nilai kultural atau 
bahkan dilakukan tanpa nilai.  

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan metode 
penelitian kualitatif berdasakan pendekatan antropologi hermeneutik dari Geertz 
dan teori-teori sosial lainnya untuk melihat kehidupan keagamaan dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan di Kota Blitar dalam pelaksanaan cium tangan. 
Penyusun melakuakn pengumpulan data dengan teknik observasi partisipatif, 
wawancara, analisis data dan deskriptif kualitatif. 

Lewat penelitian yang penyusun lakukan di dapatkan hasil bahwa Cium 
tangan adalah sebuah etiket yang berasal dari akulturasi budaya Jawa dan Agama 
Islam. Etiket mungkin sering dikesampingkan dalam kehidupan manusia apalagi 
di dunia modern dengan kemajuan teknologi Informasi dimana semua bergerak 
dengan cepat dan menghasilkan keterasingan satu dengan yang lainnya. Agama 
tidak hanya soal hubungan manusia dengan Tuhan tetapi hubungan manusia 
dengan sesama juga (Habluminallah, Habluminannas). Terkait dengan itu 
keberadaan keberadaan cium tangan sebagai salah satu etiket kultural religius 
sangatlah penting, untuk membangun ikatan emosi dan penghargaan terhadap 
sesama manusia dan tentunya orang yang lebih tua. Karena itu karya tulis ini 
semoga dapat menjadi berkah bagi masyarakat Blitar dalam mempertahankan 
tradisi cium tangan. Selain itu persepektif masyarakat Indonesia dan Agama di 
Indonesia hendaknya tidak memandang budaya dan tradisi sebagai sesuatu yang 
negatif saja sifatnya melainkan sebagai kekayaan yang berharga bagi 
kemaslahatan manusia Indonesia.  

 
Kata Kunci: Cium Tangan, Blitar, etiket, dan Akulturasi Budaya dan Agama
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.LATAR BELAKANG MASALAH 

Di tengah arus globalisasi yang mengalir dengan sangat deras, yang 

membuat perubahan makna di berbagai tempat menghasilkan dan membuat 

banyak perubahan. Dalam keadaan seperti ini perubahan menjadi sesuatu yang 

sangat dibutuhkan mengingat  umat Islam berada dalam keadaan yang 

terpingirkan dalam bidang sosial budaya dan membutuhkan perkembangan dari 

studi Islam agar dapat beradaptasi dalam konteks modern1. Dalam keadaan yang 

seperti ini muncul keadaan yang problematis bagi umat Islam dalam 

mengembangkan studi Islam, di satu sisi mempertahankan warisan doktriner yang 

turun temurun sebagai suatu ajaran yang sudah mapan dan paten hal ini berarti 

memilih untuk mandek dan tidak berkembang. Di lain sisi meninggalkan ajaran 

doktriner yang paten tersebut dan melakukan perubahan agar dapat menyesuaikan 

diri dengan perkembangan jaman dan menjawab kebutuhan umat yang tentunya 

                                                      
1 Prof.Dr.Muhaimin, M.A,  Dkk, “ Studi Islam, Dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan”, 

Jakarta : Kencana 2005, Hal. 3-Band Ada sebagian orang yang menganggap bahwa Islam adalah 
Agama yang berasal dari Tuhan sehingga tidak membutuhkan berbagai ilmu lainnya untuk 
mempelajari dan memahaminya,  apalagi kalau ilmu itu berasal dari barat.  Salah seorang 
sosiolog Indonesia Sumanto Al- Qurtuby mengatakan bahwa Al-qur’an tidak lahir dalam ruang 
hampa, Islam bukanlah hanya sebuah “realitas teologis ketuhanan” tetapi juga sekaligus “fakta 
sosial kemasyarakatan”. Sehingga keberadaan konteks sosial sebagai wahana persinggungan  
dalam dialog antara Tuhan dan umatNya menjadi penting untuk diketahui. Dan untuk 
mengetahui hal itu, jelas dibutuhkan alat bantu keilmuan yang akurat agar bisa melihat, 
menggali, memahami dan menganalisa secara lebih akurat. Sumanto Al-Qurtuby, “Islam, 
Sosiologi, dan Sosiologi Islam” dalam: Izak Lattu Dkk (penyunting), “Sosiologi Agama, Pilihan 
Berteologi di Indonesia”, Salatiga:Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana 2016. 
Hal.103-104 
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seturut dengan perkembangan jaman, yang berarti menghianati tradisi doktriner2. 

Berkaitan dengan itu maka studi Islam harus dapat melihat problematika tersebut 

dan menyesuaikan perkembangannya dengan tradisi yang ada3.  

Mempelajari Islam di Indoneisa tidak bisa terlepas dari konsteks budaya 

Indonesia, karena itu penting bagi kita untuk melihat kebudayaan di Indonesia. 

Melihat dari akar katanya kebudayaan terdiri dari dua suku kata yaitu “budi” dan 

“daya”, yang kalau diterjemahkan berarti hasil dari pemikiran (daya dari budi), 

dalam Bahasa Bangla budaya juga hampir mirip yaitu dari kata; bodh yang artinya 

sadar, bangun, insaf,pengertian dan lain sebagainya, sementara udaya berarti 

muncul, lahir atau terbit4. Melalui pengertian ini pengetahuan dapat dikatakan 

sebagai produk kebudayaan manusia karena pengetahuan berasal dari manusia 

juga dikembangkan untuk manusia bagi kemanusiaan tentunya. Rasa kagum 

manusia pada pengetahuan hasil ciptaannya sendiri telah mampu membuat 

manusia terdorong dan terangkat reputasi dan martabatnya sebagai subjek (aktor) 

di tengah semesta dan masyarakat5. Pengaruh ini membuat manusia semakin 

berkreasi mengembangkan pengetahuan dan tentu saja menempatkan manusia 

menjadi aktor dan juga kreator sejati di dalam kehidupan yang bermartabat dan 

berbudaya6. 

Kemajuan ini tentu bermakna positif jika diselaraskan dengan keterbukaan 

manusia terhadap kesadarannya akan keterbatasan dirinya sebagai mahluk insani 

                                                      
2
 Ibid Muhaimin. Hal.4 

3
 Ibid Muhaimin 

4
 M.Abdul Karim, “Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam”, Yogyakarta:Bagaskara 2017, cetakan 

ke-7, Hal.25. 
5
 Aholiab Watloly, “ Sosio-Epistemologi, Membangun Pengetahuan berwatak Sosial”, 

Yogyakarta:Kanisius 2016, cetakan ke-4, Hal.19. 
6
 Ibid Watloly. Hakl.19-20. 
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dan membentuk kerendahan hati dan selalu terbuka terhadap penyempurnaan dan 

pengembangannya dalam kehidupan. Namun disisi lain bisa menjadi bahaya 

ketika manusia menjadi angkuh dan tertutup terhadap perkembangan akan 

membuat manusia terjebak dalam ancaman dehumanisasi dan irasionalitas
7.  

Perkembangan pengetahuan yang memacu juga perkembangan teknologi 

membuat arus jaman mengalir dengan sangat cepat dan menghasilkan berbagai 

perubahan dalam seluruh sendi kehidupan manusia termasuk dunia sosial 

kemasyarakatan. Jika melihat apa yang diungkapkan Akh Minhaji dalam pengatar 

edisi revisi dari bukunya “Sejarah Sosial dalam Studi Islam - Teori, Metodologi 

dan Implementasi” dengan mengutip dari Francis Fukuyama dalam 

menggambarkan sejarah kehidupan manusia8. Fukuyama mengatakan bahwa 

sejarah manusia dibagi dalam tiga gelombang yaitu gelombang pertama terdiri 

dari masyarakat pemburu yang tidak menetap menuju kepada masyarakat 

agrikultur, yang kedua dari masyarakat agrikultur berkembang menjadi 

masyarakat industri dan yang ketiga perubahan terjadi dari masyararakat industri 

menuju masyarakat post industri9. Selanjutnya Fukuyama menyatakan bahwa 

pada gelombang ke-tiga inilah terjadi “great disruption” (sebuah goncangan yang 

luar biasa) dalam sosial kemasayarakatan, yang banyak memunculkan masalah 

sosial dan moralitas di tengah masyarakat10.  Fukuyama mengungkapkan bahwa 

goncangan ini bisa terlihat dalam kehidupan di dunia modern sekarang ini dengan 

jelas, seperti meningkatnya kriminalitas (kekerasan), banyaknya keluarga yang 
                                                      
7
 Ibid Watloly, Hal.20. 

8
 Prof.Drs.H.Akh.Minhaji, M.A., Ph.D, “Sejarah Sosial dalam Studi Islam, Teori, Metodologi dan 

Implementasi” Edisi Revisi, Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press 2013, bagian Pengantar. hal.xi 
9
 Ibid Minhaji. 

10
 Ibid Minhaji. Pengantar. hal.xii 
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hancur dan terpisah dan hilangnya nilai-nilai kepercayaan masyarakat. Menurut 

Fukuyama hal ini terjadi karena beberapa sebab, yaitu; Meningkatnya kemelaratan 

dan kesenjangan sosial, kekayaan yang menumpuk dari beberapa orang atau 

golongan yang disertai dengan kenyamanan (kemananan), Kebijakan 

pemerintahan yang keliru dan Perubahan budaya yang terjadi secara besar dan 

cepat. Beberapa hal ini berakar pada beberapa faktor yaitu demografi, ekonomi 

dan kebudayaan11. 

Dalam konteks Indonesia saat ini apa yang dikatakan oleh Francis Fukuyama 

sedikit banyak juga terjadi dan terlihat dalam pandangan kita, dimana kriminalitas 

semakin meningkat bukan dalam perkara kuantitas tetapi dari cara pelaksanaannya 

yang semakin kejam (sadis). Nilai-nilai kesopanan baik di area pribadi maupun 

wilayah publik semakin menurun, yang menandakan adanya penurunan ahlak 

manusia dalam pergaulan dengan yang lainnya. Melihat gambaran kenyataan yang 

seperti ini,  maka  dirasa perlu untuk tetap menjaga nilai-nilai tradisional dalam 

Agama dan masyarakat (budaya). Mengingat bangsa kita sangat kaya dengan 

warisan budaya dan agama, karenanya banyak hal yang berharga yang bisa tetap 

kita gali dan lestarikan tentunya dengan kontekstualisasi perkembangan jaman 

sekarang ini.  

Mengenai hal ini Ahmad Syafii Maarif, mengatakan bahwa Agama bukanlah 

produk budaya (secara khusus agama Islam),  Agama Islam diperkenalkan oleh 

nabi Muhammad SAW,  namun keberadaan agama juga  tidak bisa terlepas dari 

budaya karena agama Islam khususnya hadir dalam suatu kebudayaan tertentu, 

                                                      
11

 Fransiscus Fukuyama,”Great Disruption: Human Nature and Reconstitution of Sosial Order”, 
Great Britain, Profile Books 1999, Hal.65-76. 
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dan mengekspresikan keimanannya lewat budaya.  Sehingga wajah Islam sendiri 

memiliki ekspresi kultural  yang berbeda-beda disetiap negara12, sehingga tidak 

mengherankan jika Islam di Indonesia juga berbeda dengan Islam di Negara 

lainnya. Hal ini disebabkan karena Islam mengekspresikan ajarannya dalam 

budaya Indonesia, secara khusus di Jawa Islam cepat berkembang karena latar 

belakang kultural yang kental dengan dunia mistisme yang membuat perjumpaan 

dengan Islam yang disebarkan oleh kaum sufi dan pedagang tidak mengalami 

pertentangan (penolakan)13.  

Mengenai perjumpaan budaya dan agama memang sulit untuk memisahkannya 

satu dengan yang lainnya, menurut Amin Abdullah14 berbicara mengenai agama 

saat ini tidak sama dengan masa lalu, agama dalam diskursus saat ini memiliki 

banyak wajah, tidak semata perasalahan kepercayaan dan keimanan saja, 

melainkan agama juga terkait dalam permasalahan historis kultural yang adalah 

produk dari manusia. Dalam Praktik keagamaan tidak dapat disangkal 

kelekatannya dengan tradisi budaya tertentu. 

Dengan demikian, nilai tradisi dalam masyarakat sangat bernilai dan tidak boleh 

diremehkan, dalam setiap kearifan lokal terkandung rasio tersembunyi (meta 

rasio) yang merupakan sistem pengetahuan yang diakui juga diyakini kebenaran 

dan keberadaannya oleh sebagian besar masyarakat yang menganut dan 

mendukungnya dalam mengatur perilaku kehidupan masyarakat demi 

                                                      
12

 Prof.Dr. Ahmad Syafii Maarif, “Mencari Autentisitas dalam Dinamika Zaman”, Yogyakarta : 
IRCiSoD, 2019.Hal.71-72. 
13

 Dr. Hj.Sri Harini, M.Ag, “Tasawuf Jawa-Kesalehan Spiritual Muslim Jawa”, Yogyakarta:Araska, 
Juli 2019, Hal.43. 
14

 Amin Abdullah dkk, “Mencari Islam-Studi Islam dengan berbagai Pendekatan”, Yogyakarta: 
Tiara Wacana 2000. Hal.2 dan 20 
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meningkatkan hidup mereka15.   

Lewat pemaparan di atas penyusun tertarik untuk dapat menggali dan melihat 

lebih jauh budaya Jawa dalam perjumpaannya dengan Agama Islam dan juga latar 

belakang penyusun yang adalah non muslim dan Pendeta GPIB secara khusus di 

kota Blitar16. Secara khusus budaya yang penyusun hendak sorot adalah budaya 

cium tangan yang juga dikenal di Jawa dengan “sungkeman” atau “salim”. 

Namun penyusun juga menyadari bahwa tradisi cium tangan itu tidak hanya milik 

orang Indonesia saja atau lebih khusus milik orang Jawa saja. Di beberapa belahan 

dunia yang lain seperti Turki, Brunai dan Filipina, cium tangan bukanlah hal yang 

aneh, karena sudah biasa dilakukan terhadap mereka yang lebih tua17.  Sementara 

itu di Italia, tradisi cium tangan diberlakukan secara istimewa kepada orang 

tertentu terkait dengan Pemimpin Katolik yaitu Paus. Hal ini terjadi karena di Itali 

kebudayaannya sangat kental dengan ke-Khatolik-an, dimana tradisi cium tangan 

ini dilestarikan oleh pemimpin gereja Roma Katolik yang dikenal dengan istilah 

“Baciano”
18. Dalam ke-kristen-an pun hal ini juga lazim dilakukan kepada 

pendeta atau pemimpin gereja sebagai wujud penghormatan19, tetapi tidak di 

semua tempat dan sebagian besar sudah mulai ditinggalkan. 

Dalam Agama Islam sendiri meskipun cium tangan ini sempat 
                                                      
15

 Aholiab Watloly, “ Sosio-Epistemologi, Membangun Pengetahuan berwatak Sosial”, 
Yogyakarta:Kanisius 2016, cetakan ke-4, Hal.32. 
16

 Blitar adalah kota dimana Penyusun bertugas sebagai pendeta dan merasakan kelekatan 
budaya Jawa dengan Islam yang juga berpengaruh terhadap prilaku penganut agama lain-secara 
khusus mengenai tradisi cium tangan /sungkem, dimana penyusun merasakan selalu dicium 
tangannya ketika bersalaman dengan jemaat yang lebih muda usianya. Hal ini tidak terjadi di 
semua tempat ketika penyusun bertugas sebagai Pendeta.  
17

https://id.wikipedia.org/wiki/Cium_tangan#:~:text=Cium%20tangan%20diawali%20oleh%20ora
ng,orang%20yang%20ia%20beri%20salam. Diakses 19 Januari 2021, Pukul 1.55 WIB. 
18

https://web.archive.org/web/20070705134743/http://dappledphotos.blogspot.com:80/2005/1
1/baciamano.html. Diakses tanggal 19 Januari 2021, Pukul 2.42WIB 
19

 Ibid 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cium_tangan#:~:text=Cium%20tangan%20diawali%20oleh%20orang,orang%20yang%20ia%20beri%20salam
https://id.wikipedia.org/wiki/Cium_tangan#:~:text=Cium%20tangan%20diawali%20oleh%20orang,orang%20yang%20ia%20beri%20salam
https://web.archive.org/web/20070705134743/http:/dappledphotos.blogspot.com:80/2005/11/baciamano.html
https://web.archive.org/web/20070705134743/http:/dappledphotos.blogspot.com:80/2005/11/baciamano.html
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diperdebatkan menyangkut ketiadaan dasar dalam Al-Quran, tetapi tradisi ini jelas 

ada dalam hadist, yaitu hadist Al-Adab, al Mufrad Al Bukhari yang diriwayatkan 

oleh Imam Al-Bukhari 20.  Pelaksanaan cium tangan ini sudah ada sejak abad ke-7 

yang dipopularkan oleh Ali Bin Abd Thalib sebagai khalifah pertama dari Nabi 

Muhammad, yang mengatakan21,  

“ Bilamana seorang bapak mencium tangan anaknya adalah wujud kasih  
sayang orang tua, bilamana seorang anak mencium tangan bapaknya 
adalah wujud kepatuhan, bilamana seorang suami mencium tangan 
istrinya adalah wujud kegairahan, dan bilamana seorang muslim 
mencium tangan muslim lainnya adalah wujud dari imannya “ 

 

Di Blitar pelaksanaan Cium tangan terpelihara sampai sekarang tentunya tidak 

terlepas dari peran budaya Jawa tetapi juga dalam kaitannya dengan Islam, karena 

perjumpaan budaya Jawa dan agama Islam sangat kental dirasakan di Blitar.  

 

2.RUMUSAN MASALAH  

Melihat latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Makna Pelaksanaan Cium Tangan di Kota Blitar? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Cium Tangan di khalangan Umat Islam dan 

Kristen Protestan di Kota Blitar ? 

                                                      
20

 Muhammad Allie Khalfe, “Kissing The Hand of Shaykh” 
https://islamictextinstitute.co.za/kissing-the-hand-of-the-shaykh/ diakses tanggal 22 Desember 
2020, Pukul 23.00 WIB  
21 Gast Arbeiterlin, “The Turkish Hand-Kissing Tradition”,  https://renk-magazin.de/en/seyda-
explains-the-turkish-hand-kissing-tradition/ Diakses tanggal 22 Desember 2020, pukul 21.00 WIB 
 
 

https://islamictextinstitute.co.za/kissing-the-hand-of-the-shaykh/
https://renk-magazin.de/en/seyda-explains-the-turkish-hand-kissing-tradition/
https://renk-magazin.de/en/seyda-explains-the-turkish-hand-kissing-tradition/
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3. Mengapa Cium tangan dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat Blitar 

bukan hanya dikhalangan Umat Muslim? 

4. Sejauh Mana Keterkaitan Budaya Jawa di Kota Blitar dengan Agama 

menyangkut Pelaksanaan Cium tangan ? 

  

3.TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Penyusunan Tesis ini memiliki tujuan dan maksud yang beragam baik bagi 

penyusun sendiri, dan bagi kaum Nasrani (penganut agama Non Muslim) dan 

tentunya harapan terbesar sebagai sumbangan bagi khasanah pemikiran Islam di 

Nusantara. Tujuan tersebut diantaranya adalah; 

1. Mencoba mendeskripsikan bahwa kebudayaan tidaklah bertentangan 

dengan iman/Agama.  

2. Mendeskripsikan dan menganalisa Perjumpaan Agama Islam dan Kristen 

dengan Budaya Jawa dan melihat nilai-nilai positif yang ada di dalamnya 

secara khusus menyangkut tradisi cium tangan.  

3. Menghargai nilai-nilai tradisi dalam budaya dan mentranformasikan 

dengan Agama untuk membangun moral bangsa Indonesia. 

4. Memberikan sumbangan pemikiran bagi GPIB (Gereja Protestan di 

Indonesia bagian Barat) dalam bergereja, bermasyarakat dan perjumpaan 

dengan agama-agama lain khususnya Islam dan budaya-budaya lokal di 

mana GPIB berada (yang terletak di 26 Provinsi di Indonesia).   

4.KAJIAN PUSTAKA 

Dalam kontestasi politik di Indonesia, keberadaan pemimpin agama sangatlah 
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penting sebagai tempat bagi berbagai partai politik untuk mendulang suara dalam 

Pemilihan Umum. Hal ini bisa dilihat ketika Joko Widodo memilih Ma‟ruf Amin 

sebagai wakil Presisden dalam Pilpres 2019 sebagai cawapres,  meskipun Ma‟ruf 

Amin dikenal sebagai Ulama konservatif yang memiliki peran yang besar dalam 

aksi-aksi untuk mengalahkan Ahok22. Demikianlah sepenggal gambaran mengenai 

suasana politik di Indonesia yang melibatkan peran agama sebagai alat. 

Keterlibatan agama tidak terhindarkan dalam kontestasi politik di Indonesia 

mengingat keberadaan proses demokrasi di tengah bangsa yang sedang 

berkembang dan sebagian besar masyarakat Indonesia memegang teguh prinsip 

keagamaannya23. Tetapi sayangnya ekspresi-ekspresi keagamaan dalam publik 

sering sekali diwarnai dengan kekerasan. Gambaran ini turut berperan menambah 

deretan kekerasan atas nama Agama yang muncul di Indonesia.  

Sesungguhnya keterkaitan Agama dan Kekerasan tidak hanya terjadi di Indonesia, 

di berbagai tempat dibelahan dunia juga terjadi dengan tidak hanya melibatkan 

satu unsur agama saja. Tidak mengherankan jika ada orang seperti Darrel W.Ray, 

yang mengatakan bahwa Agama adalah virus yang telah menjangkitkan dan 

menebarkan penyakit dengan menularkannya lewat proses Indoktrinasi di 

berbagai segi kehidupan manusia, dari mulai di sekolah, pengadilan, lembaga 

legislatif dan lain sebagainya24. Dari sini dapat dipertanyakan,  sebenarnya yang 

menjadi masalah apakah agama dengan ajarannya atau prilaku keagamaannya.  

                                                      
22

 Vedi R.Hadiz, “Populisme Islam, di Indonesia dan Timur Tengah”, Depok : LP3ES, 2018, dalam 
Pengantar hal.xx.   
23

 Mohammad Iqbal Ahnaf, Dkk “Politik Lokal dan Konflik Keagamaan-Pilkada dan Struktur 
Kesempatan Politik dalam Konflik Keagamaan di Sampang, Bekasi, dan Kupang” Serial Laporan 
Kehidupan Beragama di Indonesia, Yogyakarta : CRCS UGM 2015. Hal.1. 
24

 Darrel W Ray, “The God Virus, How Religion Infects our Live and Culture”, Kansas USA:IPC Press, 
P.4 
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Menurut penyusun titik berangkat permasalahan disekitar agama adalah pola 

perilaku keagamaan umatnya, karena itu berkaitan dengan perilaku itu berarti 

menyangkut permasalahan etika dan etiket.  Dalam permaslahan etika dan etiket, 

kecenderungan para ahli melihat etika lah yang lebih penting dan menarik untuk 

dibahas karena berkaitan dengan norma-norma dan aturan yang dapat menjadi 

pembendung umat untuk melakukan kesalahan dalam beragama. Sementara itu 

permasalahan yang menyangkut etiket dianggap sepele,  karena hanya 

menyangkut kepantasan saja. Menurut penyusun justru etiket itu lah yang 

terhubung langsung dengan ketersingungan dengan orang lain, sebab etiket tidak 

pernah bisa berdiri sendiri dalam penerapannya tetapi berkaitan dengan orang lain. 

Ketika etiket dilupakan pemikiran terhadap keberadaan orang lain juga terabaikan, 

sehingga banyak hal yang sebenarnya tidak pantas dilakukan oleh orang beragama 

justru dipertotontonkan.  

Bagi orang Jawa etiket bukanlah ha yang sepele, budaya Jawa yang sangat 

menjunjung tinggi masalah “rasa”,  Clifford Geertz sebagai antropolog  yang 

meneliti budaya dan keagamaan Jawa dengan mahakaryanya “Agama Jawa”, 

menekankan penitngnya Rasa bagi orang Jawa khusunya kaum Priyayi25.  Dari 

temuannya dalam salah satu wawancara terhadap salah satu responden yang 

adalah kaum priyayi dia mengatakan bahwa masalah rasa ini terkait erat dengan 

etiket. Etiket digambarkan semacam alat atau perkakas yang dapat membuat orang 

lain merasa damai dan nyaman sehingga melakukan hal sopan yang sama kepada 

orang lain. Di sini tingkah laku (gerak-gerik) menusia itu menyangkut rasa, dan 

                                                      
25

 Clifford Geertz, “Agama Jawa, Abangan, Santri, Priyayi dalam Agama Jawa” Depok : Komunitas 
Bambu 2014. Hal.343. 
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kesopananpun terhubung dengan rasa26.  

Cium tangan di dalam kebudayaan Jawa adalah suatu wujud pelaksanaan nilai 

kesopanan dan menyangkut tata krama untuk menghargai orang lain yang lebih 

tua khususnya. Pelaksananaan cium tangan bisa meningkatkan nilai “rasa” di 

antara orang tua dan anak, suami dan Istri, karena itu sejatinya cium tangan adalah 

salah satu etiket Jawa yang sudah mulai terkikis pelaksanaanya di beberapa kota 

besar di Jawa. Sebagai etiket, cium tangan memiliki nilai-nilai kultural dalam 

kehidupan orang Jawa di Blitar khususnya, tetapi pelaksanaan cium tangan bukan 

hanya terkait dengan budaya melainkan juga Agama. Dalam Agama Islam 

khususnya, hal ini dilakukan dalam kehidupan beragama di Blitar, lebih kental 

lagi pelaksanaannya di dalam pesantren antara Kyai dan santrinya.   

Sayangnya mengenai Tradisi cium tangan penyusun menghadapi kesulitan 

mencari data karya Ilmiah menyangkut topik tersebut, namun banyak karya-karya 

lepas yang singkat misalnya artikel dalam majalah elektronik27. Dari beberapa 

tulisan dan artikel singkat itu penyusun menyimpulkan bahwa mengenai tradisi 

cium tangan khususnya dalam Islam merupakan bagian tradisi yang dilestarikan 

dalam pesantren untuk membangun rasa hormat mereka terhadap Kyai sebagai 

pimpinan pesantren dengan pemahaman “ngalap berkah”. Dalam hal ini 

penyusun akan meneliti tidak hanya sampai di dalam Islam tetapi juga 

membandingkannya dengan pelaksanaan cium tangan dalam Kristen secara 

khusus di wilayah Kota Blitar.  

Menyangkut tradisi cium tangan dinegara lain, ada hal yang menarik yang 
                                                      
26

 Clifford …, “Agama ….” Depok : Komunitas Bambu 2014. Hal.349. 
27

 Seperti yang penyusun bahas dalam latar belakang permasalahan bagian tradisi cium tangan 
dalam Islam.  
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diungkapkan dari penelitian Robert Logan Sparks di Turki menyangkut ruang 

negosiasi ritual bersama Islam dan Kristen. Robert mengungkapkan dalam tradisi 

Turki kelas menengah yaitu kelompok Alevis yang memberlakukan tradisi cium 

tangan sebagai nilai kesopanan yang lahir dari panduan etika Islam (Adab)28.  

Karena eratnya hubungan Islam dan Kristen di Turki, terjadi saling mempengaruhi 

satu dengan yang lain, termasuk juga dalam tradisi cium tangan ini yang 

diadaptasi dalam Rumah Maria Bunda Suci29.  

Pada satu sisi hal ini menarik jika dibandingkan dengan Indonesia, pastinya Turki 

memiliki konteks yang berbeda, namun dalam perjumpaan Islam dengan Budaya 

Jawa tidak sama seperti dengan Agama Hindu dan Budha yang berhasil dirangkul 

dengan budaya Jawa, dalam perjumpaan dengan Islam justru budaya Jawa lebih 

menemukan identitasnya sehingga seperti terlihat „menyatu‟ dengan budaya 

Jawa30. Hal ini menjadi menarik ketika Budaya Jawa dengan Identitas Islamnya 

mengalami perjumpaan dengan Kekristenan, tentu sedikit banyak berpengaruh 

terhadap Kekristenan ketika hendak mengkontekstualisasikan teologi di tanah 

Jawa. Di sisi yang lain tradisi cium tangan yang juga menyangkut kesopanan mau 

tidak mau terkait juga dengan Etiket (Adab) dalam Agama Islam dan Kristen juga 

dengan Tradisi Jawa.   

5.KERANGKA TEORI  

Keberhasilan Geertz dalam membuat mahakarya “Agama Jawa” yang membuat 

                                                      
28

 Robert Logan Sparks, “Adab as Facilitator of Spatial Negotiation in Shared Muslim-Kristian 
Ritual”, Jurnal History od Religions, Vol.55, The University of Chicago Press, November 2015, 
Hal.210-211.  
29

 Ibid…Robert. Hal.211 
30

 Frans Magnis Suseno, “Etika Jawa, Sebuah Analisa Falsafati Tentang Kebijaksanaan Hidup 
Jawa”, Jakarta : Gramedia 2001, Hal.1. 
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tipologi kehidupan beragama di Jawa kedalam tiga bagian yaitu Abangan, Santri 

dan Priyayi tidak terlepas dari pemahaman yang mendasari teori antropologinya 

yang adalah Hermeneutik antropologi. Menurut Geertz pola prilaku sosial 

manusia itu penuh misteri seperti teka-teki, sehingga untuk memahami perilaku 

sosial itu dibutuhkan suatu interpretasi (penafsiran) bukan pada merujuk pada 

teori tertentu. Jika kita ingin memahami pengetahuan yang terpenting adalah 

bukan merujuk pada teori dan temuan orang lain menyangkut pengetahuan 

tersebut melainkan mengamati apa yang orang-orang lakukan (praktekan) 

mengenai hal itu31. Artinya utama bukanlah mencari atau membuat definisi 

tertentu tetapi mengamati dan menginterpretasikan prilaku dalam praktek 

kehidupan sosial kemasyarakatan. 

Bagi Geertz manusia adalah mahluk simbolik, sehingga manusia senantiasa 

berkomunikasi satu dengan yang lainnya dengan mempergunakan simbol-simbol, 

di mana dalam simbol-simbol tersebut memilki makna yang membuat manusia 

terjerat dalam jalinan (tenunan ) makna yang dibuatnya sendiri. Geertz memaknai 

kebudayaan sebagai jaringan makna yang membuat manusia terjerat di 

dalamnya32. Tradisi cium tangan yang dilakukan di wilayah Blitar juga merupakan 

kegiatan masyarakat adalah suatu simbol, yang memiliki makna bagi masyarakat. 

Karena itu penyusun menggunakan pendekatan ini untuk menangkap realitas dan 

makna di dalamnya terkait dengan tradisi cium tangan dari sudut pandang budaya 

atau juga Agama.  

Teori lainnya yang berikatan dengan interpretasi kehidupan sosial adalah teori 
                                                      
31

 Clifford Geertz, “ The Interpretation of Cultures”, New York : Basic Book Inc, 1973. Hal.5-6 
32

 Moh.Soehada, “Fakta dan Tanda Agama, Suatu Tinjauan Sosio-Anthropologi”, Yogyakarta : 
DIandra Pustaka Indonesia, Hal.81. 
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Sosio-Epistemologi secara khusus teori ilmu sosial kritis (Critical Sosial Science) 

dari Jurgen Habermas. Teori ini lahir dari kritik Habermas pada teori Ilmu Sosial 

Positif.  Teori ini meletakkan dasar pada pandangan “ideologi Positivisme”, yang 

terbangun sebagai perlawanan terhadap pemikiran sosial sebelumnya yang 

sifatnya spekulatif dan metafisik (perenial).  Teori ini memiliki ambisi besar 

untuk membentuk tatanan masyarakat positif yaitu masyarakat yang maju dan 

modern dan mampu mengembangkan diri dibawah dominasi spirit sosialnya yaitu  

ilmu dan industri. Kelemahan teori ini menurut Habermas adalah penekanannya 

terhadap keharusan orang untuk patuh pada prestasi intelektualitas yang luhur 

bebas dari pengaruh kekuatan dan keyakinan lain yang tidak memiliki kepastian. 

Tentunya hal ini mengakibatkan menghilangnya makna nilai, etika dan unsur-

unsur subjektivitas seperti misalnya rasa cinta, persahabatan dan pengharapan 

dalam diri manusia. Lewat penerapan teori ini Habermas mengatakan bahwa 

manusia atau masyarakat akan memiliki gaya hidup yang “materialisme” dan 

“hedonisme”, karena masyarakat Positif seolah terbangun untuk hidup dibawah 

arus determinasi dan penguasaan atas ilmu pengetahuan dan teknologi demi 

sebuah kemajuan33. 

Habermas mengkounter teori ilmu sosial positif dengan teori Hermeneutika Sosial 

dan Sosiologi Kritis. Dalam teori Hermeneutika Sosial Habermas melanjutkan apa 

yang sudah dipelopori oleh Wilhelm Diltley dan Max Weber karena determinasi 

ilmu sosial positif yang kuat membuat manusia terbelenggu sebagai “benda 

sosial” yang tidak bebas. Menurutnya perilaku sosial dari masyarakat harus 

                                                      
33

 Aholiab …., “ Sosio-………”, Yogyakarta:Kanisius 2016, cetakan ke-4, Hal..201. 
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dipelajari dan diamati perilaku sosialnya agar dapat membedakan segi subjektif  

kegiatan antar pribadi yang terdapat dalam hubungan sosial yang kompleks yang 

tersusun dalam masyarakat. Perilaku sosial masyarakat harus diinterpretasi agar 

kita dapat memperoleh pengetahuan yang tepat dan memadai untuk melihat ciri 

dan keanekaragaman masyarakat34. 

Sementara itu dalam teori Sosiologi Kritis Habermas dipengaruhi oleh pemikiran 

dari Karl Marx, Max Weber, Freud, Noam Chomsky dan Searle, yang semuanya 

itu terangkai pada pentingnya bahasa untuk berkomunikasi memahami interaksi 

dalam masyarakat, dan penolakannya terhadap pemberlakuan hukum atau dalil 

yang membatasi tindakan manusia dalam bentuk teori sosial maupun pergaulan 

dan komunikasi manusia yang terjadi dalam masyarakat. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Habermas menolak pendekatan ilmu sosial positif dan 

rasionalitas yang hanya memiliki dimensi tunggal sebaliknya Habermas 

mempertautkan ilmu pengetahuan dan fenomena-fenomena sosial dengan 

membangun proyeksi pemikiran namun tidak tertutup melainkan bersifat 

terbuka35.  Teori ini penyusun pergunakan untuk membantu proses interpretasi 

terhadap tradisi cium tangan agar melihat banyak aspek di dalamnya, mengingat 

penyusun tidak melakukan upaya etnografi dengan “Thick discription” yang 

dilakukan oleh Geertz. 

Teori selanjutnya yang akan penyusun gunakan adalah teori “Sturkturalisme 

Genetik” dari Pierre Bourdieu yang menyoroti keteganggan antara subjektivitas 

dan objektivitas dalam teori sosial. Teori subjektivitas dan objektivitas sama-sama 

                                                      
34

 Ibid. Hal.202-203 
35

 Ibid, Wahab. Hal. 204-205 
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tidak memadai dalam melihat suatu realitas, karena keduana saling bertentangan 

satu dengan lainnya dan membuat orang terjebak di dalam membuat pilihan antara 

keduanya36.  Teori Strukturalisme genetis dari Bouedieu dibangun dari kata kunci 

Habitus, Ranah dan Modal.  Habitus yang dimaksud oleh Bourdieu bukanlah 

hanya kebiasaan atas tabiat yang melekat dalam diri dan kepribadian sesorang saja 

tetapi lebih kompleks. Secara sederhana George Ritzer menterjemahkan habitus 

dengan struktur mental atau kognitif yang dipergunakan oleh aktor untuk 

menghadapi fenomena kehidupan sosialnya, tetapi habitus pada setiap aktor ini 

tidak dapat dipaksakan untuk seragam. Ranah dalam pemahaman Bordieu:  

“Dalam terminologi analitik, sebuah ranah bisa didefinisikan sebagai 

sebuah jaringan, atau konfigurasi, hubungan-hubungan objektif antar 

berbagai posisi. Posisi didefinisikan secara objektif, dalam keberadaannya 

dan dalam determinasi determinasi yang dipaksakannya kepada mereka 

yang menempatinya, yaitu agen dan lembaga, oleh situasi aktual dan 

situasi potensial dalam struktur pembagian kekuasaan (atau modal) di 

mana kepemilikan atas kekuasaan (atau modal) membuka akses ke dalam 

suatu keuntungan yang menjadi taruhan dalam ranah, sebagaimana juga 

dalam relasi objektifnya dengan posisi-posisi lainnya (dominasi, 

subordinasi, homologi, dll).” 37 

Sementata itu modal
38 adalah sesuatu yang muncul dalam diri seseorang 

bersamaan dengan habitus, dimana modal juga menjadi bagian tak terpisahkan 

dari pertarungan agen di dalam ranah. Di antara habitus, ranah dan modal ada 

keterkaitan di mana habitus senantiasa menemukan dirinya dalam ranah, 

sedangkan ranah memasang modal sebagai bagian penting di dalam dirinya.   
                                                      
36

 Nanang Krisdinanto, “Pierre Bourdieu, Sang Juru Damai”, Surabaya : Jurnal Kanal (Universitas 
Katolik Widya Wacana, Volume 2, No.2, Maret 2014. Hal.195-196.  
37

 Ibid, Hal.201. 
38

 Ibid, Hal.203-204 
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Lewat teori ini penysusn hendak melihat keberadaan cium tangan sebagai salah 

satu tradisi yang dilakukan di Blitar berkakaitan dengan akulturasi budaya dan 

agama, apakah cium tangan dapat dikatakan sebagai Habitus dalam kehidupan 

masyarakat Blitar. 

 

6. METODE PENELITIAN 

Di dalam membangun teori dan konsep pemikiran penyusun menggunakan 

pendekatan  Antropologi sosial yang bersifat interpretatif untuk melihat korelasi 

antara prilaku sosial dalam hal ini cium tangan dengan agama dan budaya di 

wilayah Blitar. Sementara itu data yang akan penulis analisa di dapatkan dengan 

metode kualitatif lewat wawancara yang dilakukan secara intensif terutama 

kepada individu sosial yang memberlakukan cium tangan. Penelitian kualitatif 

penyusun pilih mengingat fenomena yang penyusun hendak teliti menyangkut 

prilaku manusia dalam kaitannya dengan makna di balik fenomena tersebut 

sehingga bersifat abstrak. Selain itu pola wawancara yang penyusun buat bersifat 

terbuka dan menyesuaikan dengan kebutuhan data dari penyusun dan jawaban 

dari responden sehingga bisa berkembang dan berubah. Berkaitan dengan hal 

tersebut maka metode yang cocok tenunya adalah metode kualitatif39 tetapi 

dengan tidak menutup kemungkinan dalam ada kaitannya dengan penelitian yang 

sifatnya kuantitaif.  

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dari tingkah laku 
                                                      
39

 Moh Soehada, “Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Penelitian Agama”, Yogyakarta:SUKA 
PRESS Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2012. Hal.75. Disini Soehada menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif dibedakan dengan kuantitatif berkaitan dengan karakter dan sifatnya, Untuk 
penelitian Kualitatif karakternya adalah Abstrak, Luwes, Subjektif, Politis, Studi Kasusu, 
Interpretasi dan berdasarkan data. 
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pemeluk agama Islam dan Kristen di Blitar dalam kaitannya dengan tradisi cium 

tangan tentu juga ditopang dengan sumber data kependudukan dan statistik dari 

pemerintah Blitar terutama yang terkait dengan tradisi cium tangan. 

Dengan demikian pengumpulan data akan dilakukan dengan proses wawancara 

langsung pemimpin Agama Islam dan Kristen dan juga beberapa penganut agama 

masing-masing yang masih memberlakukan tradisi cium tangan. Di samping itu 

juga akan diedarkan angket kebeberapa responden untuk mengetahui pengalaman 

umat dalam kaitannya dengan tradisi cium tangan. Data-data yang sudah diperoleh 

tersebut nantinya akan dikomunikasikan oleh penyusun dengan beberapa tokoh 

agama melalui forum diskusi dalam grup lewat bantuan Forum Kebersamaan 

Antar Umat di kota Blitar.  

Sedangkan penelitian akan dilakukan dengan tehnik wawancara menggunakan 

metode sampling dari beberapa kyai dan pendeta, santri, aktivis masyarakat (NU) 

dan kaum awam yang beragama Islam dan Kristen yang melakukan cium tangan 

dalam wilayah Blitar kota yang memiliki pengaruh yang kuat dalam kehidupan 

umat atau juga masyarakat.   

 

7.SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Pada Bab I, Penyusun akan mengawali pembahasan mengenai ketertarikan 

penyusun terhadap cium tangan yang dilaksankan di Kota Blitar tidak hanya di 

kalangan umat Muslim melainkan juga di dalam agama lainnya. Dari sini 

penyusun berusaha merumuskan masalah apa sajakah yang dapat digali dari 

pelaksanaan cium tangan tersebut, dan berupaya melihat kajian teroritis mengenai 
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cium tangan yang pernah ditulis dan kaitannya dengan Kota Blitar dan berupaya 

membuat kerangka teorinya untuk selanjutnya membuat hipotesis. Selanjutnya 

untuk membuktikan hipotesis tersebut penyusun akan mencari  metode penelitian 

yang tepat agar dapat mensistematiskannya dalam kerangka pemikiran dan 

penulisan.  

Dalam Bab II, Penyusun akan memulai dari gambaran umum pelaksanaan cium 

tangan sebgai suatu etiket dalam kaitannya dengan budaya dan agama dengan 

menggunakan beberapa teori untuk memahami mengenai keberadaan cium tangan 

sebagai etiket dan teori sosial untuk melihat kaitan budaya dan agama dalam 

hubungannya dengan perilaku masyarkat di Kota Blitar. 

Pada Bab III, penyusun akan menggambarkan data yang diperoleh lewat 

wawancara terkait dengan perjumpaan Budaya dan Agama di Kota Blitar dan 

melihat pengaruh Budaya juga agama dan kepercayaan dalam kehidupan 

masyarakat di Kota Blitar. Selanjutnya penyusun akan berusaha melihat sifat dari 

perjumpaan agama Islam dan budaya Jawa khususnya di Kota Blitar dan di Jawa 

pada umumnya. 

Selanjutnya dalam Bab IV Penyusun berusaha menggambarkan pelaksanaan Cium 

tangan dari data wawancara yang penyusun buat baik di khalangan umat Muslim 

dan Protestan di Kota Blitar. Dan berusaha menganalisanya dalam pola prilaku 

(etiket) dan budaya juga Agama. 

Dalam bagian akhir di Bab V, penyusun akan berusaha menyimpulkan secara 

keseluruhan mengenenai Tradisi Cium tangan di Kota Blitar dalam Agama Islam 

dan Kristen dan kaitannya dengan budaya Jawa dalam upaya memberikan 
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sumbangsih bagi GPIB, UIN  Sunan Kalijaga dan masyarkat Kota Blitar. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 
 

 

Dunia modern dengan pengaruh globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, 

membuat manusia bekerja dan berkativitas seperti mesin. Tanpa disadari banyak 

hal-hal yang terlewatkan dalam kehidupan, sebab sesungguhnya setiap aktivitas 

dalam praktik kehidupan sehari-hari memiliki banyak kekayaan ilmiah. Praktik 

kehidupan seperti buku yang terbuka untuk dibaca dan dipelajari, juga dimaknai 

untuk kehidupan yang lebih baik.  

Cium tangan adalah tindakan yang sering terlihat dalam kehidupan masyarakat 

Jawa dan khususnya Blitar, tetapi sebagai seorang keturunan Menado dan Bangka 

dibesarkan di Jakarta cium tangan adalah hal yang asing bagi penyusun. Ketika 

menjalani tugas kependetaan dari GPIB penyusun mendapat mandat untuk 

memimpin jemaat di GPIB Eben Haezer, Blitar sejak pertengahan tahun 2015. Di 

Blitar inilah penyusun merasakan dan juga melihat pelaksanaan cium tangan yang 

dilakukan oleh anggota jemaat khusunya mereka yang masih anak-anak, remaja 

dan pemuda kepada penyusun setelah ibadah dalam “salam pastoral”. Perasaan 

dan pikiran yang campur aduk ada dalam diri penyusun, di satu sisi penyusun 

meresakan kebanggaan karena merasa dihargai dan diterima dengan baik, di sisi 

lainnya ada perasaan aneh dan janggal. Hal yang sepele nampaknya itu telah 

membekas dalam benak penyusun memberikan kesan yang mendalam, dan ketika 

kesempatan untuk studi lanjut di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diberikan 

kepada penyusun, seperti terbuka peluang untuk menuangkan kesan mendalam itu 
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dalam tulisan akhir sebagai syarat kelulusan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Budaya Jawa sebenarnya bukan hal yang asing dalam kehidupan penyusun karena 

berkuliah Teologi di Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta selama 6 

tahun dan pernah menjalani tugas di Surabaya dan Surakarta, tetapi kesan 

terhadap budaya Jawa yang terasa dalam adalah di Blitar dan lewat tradisi cium 

tangan. Ada 3 kalimat ungkapan Jawa yang penyusun sukai sejak masa kuliah 

dahulu, yang dalam penggunaannya kadang terangkai menjadi satu yaitu “Ngluruk 

tanpa Bala”, “ Sugih tanpa Bandha”, dan “Menang tanpa Ngasorake”. Secara 

harafiah ungkapan “Ngluruk tanpa Bala” diartikan dengan menyerang tanpa 

menggunakan bala bantuan (tentara)272, lebih jauh falsafah ini mau mengatakan 

bahwa dalam mencapai sesuatu yang mulia atau berharga, tidak melulu 

dibutuhkan suatu kekuatan yang besar, atau fasilitas yang memadai dan mewah273. 

Ungkapan yang kedua “Sugih tanpa Bandha” secara harafiah berarti kaya tanpa 

menggunakan atau memilki harta274, arti kiasannya adalah sikap luhur tidak 

semata berhubungan dengan kekayaan yang dimiliki oleh seseorang, Keluhuran 

manusia terlihat dan dinilai dari peran sosial seseorang dalam melaksankan 

tanggung jawabnya secara sosial dalam memberi andil dan manfaat bagi banyak 

orang275. Sedangkan yang ketiga “Menang tanpa Ngasorake”, harafiahnya berarti 

menang tanpa mengalahkan, lebih jauh lagi ungkapan ini berarti suatu sikap yang 

dibutuhkan untuk menciptakan kehidupan rumah tangga dan masyarakat yang 

harmonis. Artinya lewat ungkapan ini mau diakatakan bahwa menjaga perasaan 
                                                      
272

 Prof.Gunawan Sumodiningrat dan Ari Wulandari S.S, M.A, “Pitutur Luhur Budaya Jawa”, 
Yogyakarta: Narasi 2014. Hal.298. 
273

 Ibid. 
274

 Pardi Suratno dan Heniy Astianto, “Gusti Ora Sare”, Yogyakarta:Adi Wacana, 2009.Hal.255. 
275

 Ibid, Hal.256. 
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orang lain sangatlah penting dalam berhubungan dengan orang lain276. Setelah 

mendalami budaya Jawa dalam kaitannya dengan tradisi cium tangan dan 

perjumpaannya dengan Agama Islam, penyusun melihat makna yang lain yaitu 

ketiga ungkapan ini mengungkapkan kepada kita bahwa sikap hidup orang Jawa 

sangat mengedepankan nilai-nilai religusitas yang diwujudkan dalam hubungan 

dengan sesama.  

Hal lainnya yang penyusun dapatkan dalam meneliti, menganalisa dan menekuni 

cium tangan ini, penyusun menjadi orang yang lebih “melek” sosial. Karena 

dengan meneliti penyusun memiliki hubungan yang terbuka dan akrab dengan 

beberapa tokoh Islam di Blitar. Melek sosial ini membuat penyusun menyadari 

banyak hal terkait dengan Islam, perspektif yang lebih baik dalam memandang 

Islam, dan mengakui kesederhanaan kaum intelektual muslim yang memiliki 

kecerdasan luar biasa namun sangat rendah hati dan terbuka. Dengan demikian 

kerjasama lintas agama terbuka lebar untuk  dilakukan bersama dalam 

menciptakan kehidupan masyarakat di Kota Blitar yang harmoni dan penuh cinta.   

Beberapa hal yang dapat disimpulkan melalui tulisan ini adalah ; 

1. Cium tangan menjadi dilaksankan dilaksanakan oleh hampir semua 

anggota masyarakat di Kota Blitar, dan tidak menjadi monopoli dari suatu 

agama saja.  Cium tangan menjadi suatu “produk” dari masyarakat Blitar, 

sebagai hasil dari akulturasi budaya Jawa dan Agama Islam yang 

diberlakukan, diajarkan dan ditularkan dalam kehidupan masyarakat kota 

Blitar.  

                                                      
276

 Ibid, Hal.178-179 
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2. Islam memberikan sumbangsih yang besar dalam kehidupan berbudaya di 

wilayah Blitar. Sesungguhnya masih banyak khasanah Islamiah yang 

pastinya menyentuh kehidupan berbudaya masyarakat Indonesia, karena 

itu kacamata kita memandang Islam secara negatif harus diganti dengan 

segera. Di lain sisi cium tangan dapat menjadi perekat dalam kehidupan 

masyarakat dalam mengatasi perbedaan yang tak terelakan dalam 

keunikan masing-masing pribadi atau agama. 

3. Dalam pelaksanaannya cium tangan terlihat sebagai suatu simbol untuk 

menunjukan kesopanan dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian 

cium tangan terkait dengan etiket yang berasal dari agama dan budaya, 

atau dengan kata lain cium tangan adalah etiket kultural religius masyarkat 

Blitar. 

4. Cium tangan adalah hasil sosialisasi dan terbentuk menjadi habitus bagi 

sebagian besar masyarkat Blitar. Belajar dari hal ini di era teknologi 

Informasi yang kaya juga akan nilai-nilai yang negatif dan terkadang tidak 

terbendung membentuk opini dan menggerakan masyakat untuk bersifat 

Negatif. Sosialisasi nilai-nilai luhur dalam budaya dan agama tidak boleh 

dilupakan dalam pembentukan karakter Bangsa, sehingga dapat 

membentuk habitus-habitus yang luhur dan mulia untuk menciptakan 

kehidupan Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang bermartabat dan 

berintegritas.  

Akhirnya untuk menjawab pertanyaan Mengapa Cium tangan? Mengapa 

tidak! Karena cium tangan yang sederhana dan terlihat sepele ternyata 
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memberikan banyak makna bagi penyusun, kelak makna itu juga bisa diraih 

oleh mereka yang mungkin sempat membaca tulisan ini, agar menjadi Berkah.     

Ketika Covid-19 melanda dunia dan akhirnya menjadi Pandemi, menimbulkan 

Chaos dimana-mana dan krisis di berbagai bidang. Termasuk juga cium tangan, 

adanya “social distancing” yang selanjutnya dikoreksi menjadi “fisical 

distancing” oleh pemerintah membuat cium tangan tidaklah mungkin dilakukan. 

Ketika cium tangan terhenti untuk sementara waktu banyak hal yang menjadi 

terhenti, di antaranya adalah menyangkut berkah dari mana berkah akan diperoleh 

bagi kaum santri jika cium tangan di berhentikan. Dan bukan hanya kaum santri, 

Thesis ini penulisannya juga menjadi tertunda.  

Syukur kepada Tuhan, badai Covid-19 sedikit mereda meskipun kemudian 

meningkat kembali, penelitian dapat dilaksanakan tetapi yang menarik adalah 

rupanya cium tangan tidak berhenti dilakukan dikhalangan santri yang masih ada 

di pesantren. Bahkan penyusun sendiri pun ketika mewawancarai beberapa santri, 

tangan penyusun di cium. Bukan hanya kesan yang mendalam yang penyusun 

terima melainkan ada beberapa hal yang menarik yang penyusun bisa pelajari dari 

sini, diantaranya adalah ; Pandemi Covid-19 tidak dapat meredakan rasa hormat 

mereka, kaum santri dan beberapa umat yang penyusun pimpin di Gereja. 

Kuatnya tradisi ini tertanam dalam kehidupan masyarakat sungguh luar biasa 

(meskipun tidak semuanya) mengalahkan kekawatiran terpapar virus Covid-19. Di 

lain sisi bagi mereka yang dicium tangannya justru yang memiliki kekhawatiran 

bagaimana jika mereka memiliki potensi untuk menularkan wabah ini.  

Kekhawatiran ini membuat penyusun terutama menjaga diri dan bersikap 
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bijaksana untuk mencegah penyebaran bahkan penciptaan cluster baru. Secara 

tidak langsung, cium tangan di sini tetap memelihara hubungan emosi dan 

silaturahmi antara murid dan guru, umat dan pemimpin. Meski terkesan kurang 

bijaksana, dapat dikatakan bahwa cium tangan adalah budaya yang tangguh 

berakar dalam diri mereka yang sudah menjadikan budaya ini berakar dalam 

kehidupannya, bahkan covid pun tak dapat memutuskan mata rantai emosi yang 

terbangun dalam tradisi cium tangan ini.   

 

SARAN DAN PENUTUP 

Tidak semua pemikiran penyusun bisa dituangkan dalam tulisan ini, karenanya 

ada beberapa hal yang “luput” dari pemikiran penyusun dan dapat dikaji dan 

diteliti lebih lanjut oleh akademisi, diantaranya yaitu; 

 Keterkaitan Kharisma Kyai dan cium tangan, seperti yang sempat 

diungkapkan meskipun tidak mendalam dalam tulisan ini bahwa 

pelaksanaan cium tangan di pesantren terhubung dengan kharisma seorang 

kyai sebagai pemimpin pesantren. Apakah kharisma itu yang membuat 

santri mencium tangan Kyai dan mengharapkan berkah dari kyainya.   

 Sempat disingguh mengenai adanya pengaruh psikis dalam pelaksanaan 

cium tangan di tengah keluarga, yang membangun hubungan yang dekat 

antara anggota keluarga dan memunculkan kedekatan emosional. Menarik 

jika unsur ini diteliti lebih lanjut dari sudut pandang psikologi dan 

keterkaitannya dengan Agama. 

 Keterbatasan penyusun mengenai Islam dan juga penguasaan bahasa Arab 
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membuat penyusun tidak dapat mengungkapkan lebih dalam mengenai 

makna Teologis dari cium tangan, terkait dengan tradisi hukum Islam dan 

pro–kontra cium tangan di kalangan umat muslim.  

 Perjumpaan agama dan budaya tidak terelakkan dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Cium tangan dalam pelaksanaannya di Blitar 

memperlihatkan keberadaan kota Blitar sebagai ruang akulturasi budaya 

dan agama bukanlah satu-satunya wilayah di Nusantara yang membuka 

ruang bagi akulturasi budaya dan agama.  Hal ini layak untuk dikaji lebih 

dalam mengingat bumi Nusantara sangat kaya akan Khasanah budaya dan 

agama. 

 Penyusunan Thesis ini sempat tertunda karena Pandemi covid-19 karena 

pembatasan sosial dan fisik yang diberlakukan. Pandemi ini membuat 

banyak hal menjadi tertunda dan terhenti, dan menyikapi pandemic 

dibutuhkan penyesuaian-penyesuaian kebiasaan baru. Ada kemungkinan 

pandemic ini melahirkan dan membentuk pola budaya yang baru, karena 

itu menarik untuk dikaji lebih lanjut terkait pandemi dan kebudayaan juga 

agama. 

 

Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, keterbukaan lembaga ini sangat 

berarti bagi GPIB dan secara khusus bagi penyusun yang memperkaya 

pengalaman penyusun menyangkut Agama Islam, dan merubah pola berfikir 

dalam berhubungan dengan orang lain. Mengingat banyak hal positif yang 

penyusun dapatkan, saran penyusun bagi UIN Sunan Kalijaga dan harapannya 
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adalah agar UIN Sunan Kalijaga tetap menjaga kerjasama dengan gereja-gereja 

yang ada di Indonesia dan memiliki sikap terbuka. Lebih luas lagi UIN Sunan 

Kalijaga dapat menjadi pemicu bagi perguruan tinggi Islam lainnya, karena 

pengaruh dunia pendidikan bagi moderasi keagamaan sangat penting untuk 

menciptakan kehidupan yang damai di Nusantara. 

Saran dan harapan penyusun bagi GPIB, tempat penyusun bekerja dan 

melayani sebagai Pendeta, semoga GPIB dapat meneruskan terobosan kerjasama 

yang telah dilakukan dengan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan bahkan bukan 

hanya bagi kalangan Pendeta namun juga bagi Majelis (pengurus Gereja) dan 

bahkan jemaat, dengan memprakarsai pembinaan-pembinaan yang melibatkan 

UIN atau Universitas Islam lainnya.  

Akhir kata penyusun mengucapkan banyak terimakasih atas kesempatan 

yang diberikan oleh Majelis sinode GPIB dan juga pihak Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga dan seluruh warga GPIB dan warga Blitar yang memungkinkan 

tulisan ini selesai pada waktunya, juga memberikan banyak manfaat bagi 

penyusun sendiri.  

Teriring salam dan hormat kepada bapak Moch Nur Ichwan Ph.D, sebagai dosen 

pembimbing yang meluangkan waktu dan pikirannya dengan kesabaran yang 
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itu, dari berbagai SDM yang ada itu di kembangkan dan dikaji baik dari 
segi pendidikan, sosial dan budaya dan macam-macam, ini adalah salah 
satu tugas Lakpesdam, dan para anggotanya adalah anak-anak NU yang 
memang mempunyai strategi atau tugas khusus, agar bagaimana SDM 
yang ada di NU ini bisa di elaborasi untuk kemajuan NU 

P : Sasarannya siapa itu Pak? 

R1 : Sasarannya berarti semua warga NU, kebetulan di Kota Blitar ini, NU 
adalah Ormas terbesar yang mempunyai jaringan yang luas, sampai desa-
desa, sehingga keberadaan Lakpesdam ini sangat membantu, memberikan 
pencerahan-pencerahan terhadap kajian-kajian keagamaan, perkembangan 
politik, pemkembangan sosial kemasyarakatan. Di Kota Blitar ini 

P : Termasuk juga kalau ada isue-isue yang muncul ditengah umat yah Pak? 

R1 : Iya, salah satu misalnya kemarin ada isue mengenai kalau mau masuk 
surga harus bayar uang 7 juta rupiah, maka kita juga mengkaji hal ini, itu 
berbahaya, sebenarnya itu bukan bayar 7 juta, memang ada maharnya yah. 
Kalau sekarang ini Lakpesdam sedang mengurus mengenai Pilkada, agar 
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umat lebih terarah.  
P : Berarti tanggungjawab Lakpesdam itu besar yah Pak 

R1 : Yah memang, makanya diisi oleh orang-orang yang menjadi pemikir-
pemikir Islam (anak muda NU)di dalam menjaga marwah NU sebagai 
oraganisasi Islam terbedar di Kota Blitar ini.  

P : Lalu pertanyaan selanjutnya pak, bagaimanakah Islam di Indonesia di 

dalam kacamata bapak? 

R1  : Kalau di Blitar ini, Blitar ini kan termasuk kota kecil, sehingga struktur 
kemasyarakatannya itu berbeda dengan kota besar yang sifatnya lebih 
transaksional dalam kegiatan keagamaan, kalau di Blitar itu tidak begitu. 
Saya melihat bahwa warga kota Blitar ini walaupun ini Kota, tetapi 
pengaruh kehidupan desa sangat kuat. Karena penduduk kota Blitar ini 
sangat kecil hanya 116 ribu dan kemudian dikelilingi oleh kabupaten-
kabupaten dari sisi Selatan, Utara, Timur dan Barat, sehingga sulit 
membedakan warga kota dan warga Kabupaten dalam hal sosial 
keagamaan, dan kehidupan bermasyarakat sama dengan di desa. Karena 
itu tradisi keislaman yang ada di kota Blitar ini adalah hasil Akulturasi 
Agama dengan Budaya Lokal, memang ada kelompok minoritas yang 
berusaha menghilangkan Tradisi itu mereka membawa Islam Arab ke 
Indonesia. 

P : Apakah Pengaruh Tradisi masih kuat dalam kehidupan keagamaan Islam 

Khususnya di Blitar? 

R1 : Pengaruh Tradisi Lokal dalam melaksanakan keagamaan di Kota Blitar 
itu sangat kuat, misalnya kalau ada orang meninggal ada slametan, atau 
menikah di dalam masyarakat Blitar itu dilihat Wetonnya kalau dalam 
istilah Jawa. Meskipun dia orang Islam dan Tokoh Agama, Secara syariat 
mereka kuat, tetapi. Mereka tidak mau dan tidak melupakan tradisi Jawa 
dan itu pasti. Kalau di Blitar itu menjadi tolok ukur, padahal di dalam 
Islam itu orang menikah itu, Ijab-Kobul, ada saksi, ada maharnya, ada 
akad nikahnya dan selesai, tetapi orang jawa tidak begitu, ada wetonnya 
dan lain-lain, itu tidak bisa dihilangkan.  

P : Bagaimana bedanya dengan mereka yang menganut aliran Kejawen? 

R1 : Kalau Kejawen itu mereka lebih kuat kepada tradisi, jadi mereka lebih 
kuat terhadap kejawennya dari pada Agamanya, kalau di NU Agamanya 
lebih kuat, dibanding Tradisinya. Tetapi tidak bisa langsung kita 
beranggapan bahwa tradisi itu harus dihilangkan, misalnya kalau mantern 
ada janur, dll, itukan dalam Islam tidak ada, tetapi masyarakat tidak bisa 
menghilangkan tradisi lokal itu (local Wisdom), itu sudah mengakar dari 
dulu, mungkin sebelum Islam ada itu sudah ada dan berakar, yang penting 
inti keagamaannya tidak dihilangkan, mereka tidak mau keluar dari 
Syariah. Ini menunjukan bahwa masyarakat Kota Blitar itu, corak 
keagamaannya, adalah akulturasi Agama dan kebudayaan. Sebelum Islam 
datang kita sudah menyadari ada budaya lokal, diantaranya sopan santun, 
menghormati orang tua, gotong royong, sehingga wajar kalau agama lain 
disekitar Islam itu punya sikap yang sama, karena agama lain merasa 
hampir tidak pernah terusik, bebas menjalankan agamanya. Itu 
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menunjukan bahwa masyarakat Kota Blitar ini, meskipun mereka tidak 
pernah belajar Pluralisme agama, secara kultural berangkat dari Local 
wisdom ini mereka mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari. Dan 
ini menunjukan bahwa pemahaman masyarakat kota Blitar terhadap 
Toleransi beragama itu sangat tinggi, yah wajar saja kalau ada sedikit 
kecurigaaan, antar satu kelompok, itu semua masih dalam taraf wajar. 
Saya kira di kota Blitar ini, walaupun tradisi Jawanya kuat dan ini 
nampaknya menjadi modal yang kuat dalam memahami ajaran agamanya 
ini, terutama Islam, tidak semata-mata kemudian mereka beranjak dari Al-
Quran dan Hadist tetapi dengan local wisdom yang mereka miliki, mereka 
melaksanakan agamanya ini dengan kedamaian, sopansantun, dan 
menghargai perbedaan, dan menghormati orang lain, ini adalah suatu 
modal yang mahal, ini harus tetap dipelihara. 

P : Bagaimanakah Pandangan Bapak menyangkut, Tradisi Cium Tangan? 

R1 : Memang secara dasarnya, menurut Hadist Nabi itu cium tangan itu sudah 
terjadi sejak  masa Nabi Muhammad SAW. Atau bisa dikatakan ada 
landasan ideologisnya, ada dasar ideologi, , atau dasar-dasar Agama yang 
membenarkan mengenai hal itu, meskipun kalau kita mundur lebih jauh 
itu, masalah cium tangan itu memang kemudian para ulama ada yang 
memberikan hukum-hukumnya, ada yang sunah, makruh, tetapi yang 
haram tidak ada. Kalau yang makruh itu karena misalnya Imam Al-Maliki 
mengatakan itu karena ada kesombongan disitu, tetapi kemudian kalau  
ada seseorang yang melakukannnya karena menghormati orang lain, 
karena ketuaannya, karena kealimannya, dan karena keilmuannya itu para 
Sahabat melakukannya pada Nabi, mereka berdiri dan mencium tangan 
Nabi, itu hal yang biasa yah atau lumrah dilakukan, sebagai panutan umat 
Islam, dan hal itu ada landasan teologisnya. 

P : Bagaimana Pelaksanaan tradisi Cium Tangan di Kota Blitar, menurut 

Bapak? 

R1 : Di Blitar ini kalau masyarakat Blitar ini kan masyarakat Mataraman beda 
dengan Tapal Kuda, ada Mataram, Mataram itu penghormatan terhadap 
Kyai, atau Para sepuh itu sangat tinggi, tetapi tradisi cium tangan itu 
masyarakat tidak mengerti bahwa ada hadistnya. Tetapi mereka mengerti 
bahwa ini local wisdom, memahaminya mereka terhadap orang yang alim 
dan tua, berdasarkan local wisdom bukan karena agama. Sehingga ada 
ngalap berkah (mengharapkan Barokah) dengan mencium tangan Kyai,  
itu tradisi, kalau ditanya apakah ada hadistnya, mereka tidak akan tau, 
mereka ngak mengerti. Mereka memang mencium tangan, tetapi 
berdasarkan local wisdom, dalam tradisi Hadist ini dinamakan “Living 

Sunnah”, sunnah yang  hidup dalam tradisi masyarakat. Sebenarnya ada 
landasan Teologisnya, tetapi mereka melakukan itu berangkat dari Local 
Wisdom. Di dalam Riwayat Al-Buchori misalnya ada Hadist nya para 
sahabat berdiri dan mencium tangan Nabi. Jadi kesimpulannya orang 
Muslim itu melakukan tradisi cium tangan bukan berdasarkan Hadist atau 
Al-Quran tetapi berangkat dari budaya lokal (local wisdomnya) mereka, 
coba jenengan lihat ada beberapa orang yang beragama lain, seperti 
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nasrani, Budha, Hindu mereka melakukan tradisi cium tangan ini. Itu 
berarti Cium tangan itu bukan monopoli Islam, dan tidak semua orang 
Islam mengerti bahwa cium tangan itu ada landasan Teologisnya, bahkan 
ada beberapa sekte Islam mereka tidak mau melakukan tradisi cium tangan 
ini. Karena itu dalam kehidupan beragama Islam ada yang dikenal dengan 
Living Qor‟an dan Living Hadist, mereka memang mengerti Hadistnya, 
atau Qur‟annya tetapi meereka melakukan ajaran itu. Mereka tidak pernah 
belajar Qur‟an, atau Hadist tetapi mereka melakukan itu, dari mana? 
Mereka punya akal budi, mereka punya local wisdomnya itu, 
Menghormati Orang tua, belajar sungguh-sungguh, mereka memberi 
makan pada orang lain, ahlaknya baik(mereka punya unggah-ungguh yang 
bagus). Mungkin lebih jauh lagi ini adalah ajaran Agama yang sudah 
menjadi Budaya, sehingga mereka secara kultur sudah melaksankan ajaran 
agama tetapi tidak merasakannya atau tidak mengerti.    

Sementara berbincang-bincang ada santri yang menyuguhkan Kopi untuk 

penyusun dan teh untuk Pak Wahidul 

R1 : Monggo mas diminum, adanya Cuma kopi disini… 
P : Kita lanjut yah Pak, Kalau ada ajaran Agama lain yang sudah 

membudaya lalu dilakukan oleh umat Islam, seperti ajaran Hindu atau 

Budha begitu pak, apakah ini menurut Bapak salah (Haram)?  

R1 : Saya kira ini, hanya masalah sudat pandang saja, yang berbeda, pada 
dasarnya semua agama mengajarkan yang baik, tidak ada kan agama yang 
mengajarkan untuk membunuh, atau berzinah atau mencuri atau menyakiti 
orang lain? Mungkin pada hal yang sifatnya tauhid ada perbedaan.  
Permasalahannya adalah ketika orang melihat local wisdom ini dari sudut 
pandang Tauhid. Misalnya kalau saya mengucapkan selamat hari natal, 
ada yang mengatakan itu bentuk pengakuan kebenaran agama nasrani, 
padahal kan tidak ada kaitannya sama sekali kan hanya hubungan 
kemasyarakatan. Kalau bagi saya secara pribadi itu wajar saja karena bagi 
saya tidak melanggar akidah hanya hubungan dengan manusia yang 
lainnya(basariah). Karena saya tidak melihatnya sebagai pelanggaran dari 
akidah yang saya yakini.  

P : Saya pernah membaca buku dari Bapak Al-makin yang mengatakan 

bahwa Hindu di Indonesia tidak sama dengan Hindu di India, Hindu Di 

Jwa juga beda dengan yang lainnya. Berarti Agama sudah berakulurasi 

dengan Budaya, Tidak hanya Islam yang berakulturasi dengan Budaya? 

Bagaimanakah kaitan Agama dan Tradisi menurut pandangan Bapak dan 

Ahli Agama? 

R1 : Ketika Islam dibawa Nabi Muhammad, Islam datang tidak dengan 
budaya kosong (HIjaiyah), sudah ada budaya disana yang bukan Islam, 
Problemnya untuk membedakan Tradisi dan Agama adalah tempatnya 
Itjtihad (tergantung daya Nalarnya seseorang). Problemnya adalah Nabi 
sendiri tidak pernah menjelaskan, oh ini tradisi Arab, ini agama. Sehingga 
sampai para sahabat dan kita-kita ini sekarang ada suatu perbedaan, 
apakah ini tradisi, atau agama, sehingga ini tergantung cara pandang dan 
pendekatannya. Tetapi Isue Agama itu sangat sensitif, ada sebuah pepatah 
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yang mengatakan “kalau mau menguasai orang bodoh, bungkuslah 
kebathilan dengan Agama”, Ketika Islam datang ke Indonesia 
berakulturasi dengan budaya lokal, kemudian ada beberapa kelompok 
Islam yang memandang bahwa tradisi pada zaman nabi itu sebuah agama, 
itu nanti akan terjadi benturan-benturan, Oh ini tidak ada dalam ajaran 
Nabi (Zaman Nabi) agama jadi harus dihilangkan, padahal ini kan wujud 
akulturasi Agama dan budaya lokal. Ada yang berpikiran bahwa kalau 
tidak ada pada zaman Nabi maka ini bukan ajaran agama, , memang betul 
ini bukan ajaran Agama tetapi, mereka bisa melakukan ajaran agama yang 
betul dengan bantuan tradisi lokal. Sehingga perpaduan agama dan budaya 
itu menyebabkan orang beragama itu merasa tidak dipaksa. Hal ini 
menyebabkan kekuatan akulturasi kebudayaan dan agama inilah membuat 
keyakinan menjadi kokoh, menjadi kuat, dan kalau tidak melakukan ini 
mereka akan merasa kurang. Ini yang menurut saya aspek sosiologi 
menjadi penting, menurut saya. 

P :  Bagaimana Tradisi Cium Tangan yang masih dilakukan di khalangan 

NU di Blitar?, Mengapa? 

 R1 : Iya masih dilakukan, tetapi begini yah, cium tangan kepada kyai di 
khalangan NU di Kota Blitar iya, tetapi beda dengan cium tangan yang 
dilakukan di daerah tertentu yah.Karena di Blitar ini termasuk mataraman, 
Islam Mataraman itu masyarakat abangannya masih sangat kuat, Abangan 
maksudnya orang Jawa yang beragama Islam. Jadi mungkin pengaruh 
Kyai hanya pada dalam wilayah Teologis, tetapi pada wilayah tertentu 
belum tentu,  dalam wilayah lain seperti politik tidak. Selain Blitar, Kediri, 
Nganjuk, Tulungagung sampai ke Madiun, Ponorogo, Mataraman dari 
kerajaan Mataram. Sedangkan wilayah Malang ke Timur sampai 
Banyuwangi itu masuk “Tapal Kuda” dan ini beda. Pengaruh Kyai sangat 
kuat sekali dibanding disini. Coba jenengan amati hasil Pilkada di Blitar, 
pengaruh Kyai tidak secara signifikan.  

P : Pertanyaan Terkahir Pak, Bagaimana kaitan Kharisma seorang Kyai 

dan Tradisi Cium tangan? 

R1 : Kalau di Kota Blitar ini, tidak semua Kyai ini dicium tangannya, 
memang betulKyai-Kyai yang memiliki Kharisma tertentu, kalau santri 
kepada kyai itu wajib yah. Kita bicara kultur masyarakat, tidak semua 
masyarakat kota Blitar, meskipun itu NU tidak semua mencium kyai-kyai 
Lokal(Kyai kampung), tetapi kalau Kyai Besar tingkat Jawa Timur beda. 
Kalau dalam pertemuan-pertemuan ormas misalnya jarang ada yang cium 
tangan. Hanya bentuk penghormatan, dan menghormati tidak hanya 
dengan cium tangan. Kalau Masyarakat di sekitar pondok, tergantung dari 
bagaimana Kharisma seorang Kyai itu. Seorang Kyai dianggap/dilihat 
berkharisma tergantung dari keilmuannya, kealimannya dan apa yang dia 
perbuat (ahlaq). Santri mencium tangan karena takdzim/menghormati. 
Pendidikan Pesantren beda dengan pendidikan Formal, Kalau Formal 
sifatnya lebih transaksional, kalian bayar berapa dan dapat berapa? Kalau 
dipesantren tidak ada biaya (kebanyakan) coba jenengan tanya santri disini 
mereka apa membayar atau tidak? Guru-guru disini tidak dibayar juga.  
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Tidak dipungut bayaran sama sekali. Pendidikan di pesantren dibangun 
dengan ikatan emosi dan kultural. Memang ada Pesantren yang lain yang 
dipungut bayaran tetapi hanya semi transaksional. Kalau disini tidak. Hal 
ini menyebabkan para santri selalu ingat akan gurunya dan ikatan 
emosionalnya kuat, demikian juga Kyai dengan santrinya. Semangat 
seorang guru dipesantren adalah meneruskan/menyampaikan  ilmu kepada 
santri-santrinya. Ikatan emosional itu sangat penting dan hal inilah yang 
membuat kokoh lembaga pendidikan Islam. Itulah sehingga kenapa 
lembaga pendidikan Pesantren meskipun sederhana tetapi masih tetap 
bertahan/langgeng. Bahkan santrinya mbah saya dulu yang sudah tua, 
masih ingat sama mbah saya, kalau saya kesana dihormati (keturunannya). 
Secara umum mas,  kalau tradisi cium tangan itu bisa menjadi tanda 
apakah orang itu Islam taat/tidak. Kalau yang melakukan cium tangan 
lebih banyak menandakan dia Islam yang taat, sementara yang tidak 
melakukan cium tangan sebagian besar adalah mereka yang bisa dikatakan 
Islam KTP tapi memang tidak semuanya.  

 
 
II. BAPAK JN (R2) 
Jabatan : Sekretaris GRANAT (Gerakan Anti Narkoba) Kota Blitar 
    Wirausaha (Warung Kopi) 

Ketua Majelis Pembina Kesehatan Umum (yang mengurus 2 RS 
Aminah milik PP Muhammadiyah) 

Tempat : Kantor Muhammadiyah Blitar 
Waktu  : Senin, 7 September 2020 
Pukul  : 14.00 WIB 
 
P : Bagaimanakah Pandangan Bapak mengenai Islam di Indonesia? 

R2 : Menurut saya Perkembangan Islam di Indonesia dari masa ke masa, 
tahun ke tahun cukup bagus, mohon maaf saya katakan, termasuk 
kehidupan beragamanya Islam itu sangat Universal, sehingga 
pemahamnnya dan prilakunya umat Islam bisa kita lihat disekitar kita 
toleran, kompak, rukun tidak hanya sesama umat Islam(internal) tetapi 
juga kepada Non Muslim. 

P : Sejauh ini dalam perkembangannya menurut pandangan Bapak, 

bagaimanakah perkembangan Islam dalam perjumpaannya dengan 

Budaya secara khusus diwilayah Jawa ini? 

R2 : Yah jadi di Indonesia, khususnya diJawa ini kan Budaya atau adat 
istiadat atau tradisi kehidupan beragama itu sangat kental sekali, terutama 
di bulan suro atau Muharam ini, banyak selametan di jalan, diperempatan 
dan pertigaaan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah kan begitu. Ini 
yang dikatakan ada semacam kolaborasi atau perpaduan antara tradisi, 
budayaagama dan budaya. Ketika dia praktek menjalankan ritualnya itu 
mungkin semacam bagian dari tradisi, tapi ketika ada niatan atau edukasi 
dalam bentuk saling berbagi atau memberi,  gotong royong, itu adalah 
nilai-nilai Islamnya begitu, sehingga sangat mungkin bisa berjalan 



174 
 

bersamaan, walaupun juga ada yang karena mungkin menurut pemahamn 
yang cukup beragam mungkin ada kelompok-kelompok tertentu yang 
kurang aspiratif terhadap kebuadayaan menurut saya begitu. 
Muhammadiyah sendiri memang kelazimannya itu tidak melakukan, 
termasuk biasanya kita cukup dengan sebagaimana dengan yang kita 
lakoni dan ajarkan, dengan shalat, puasa, membaca Alqur‟an, kemudian 
berzikir, berdoa kepada Allah itulah  mungkin bagian tradisi kita untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, untuk menjemput Ridho atau Hijabahnya 
dari Allah SWT. Karena kan kalau dihubungkan dengan tradisi yang 
terjadi hari ini kan dihubungkan sebagai sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dengan perpaduan antara adab dan budaya. 

P : Menyangkut Tradisi cium tangan apakah bapak pernah melakukan itu 

dan bagaimanakah pandangan bapak menyangkut Tradisi ini? 

 R2 : Yang pertama secara pribadi saya terhadap orang yang saya tuakan, yaitu 
orang tua saya saya cium tangan dan keapda guru saya yang sampai hari 
ini masih hidup dan sehat juga selalu  kalau bertemu saya cium tangan 
sebagai bagian dari hormat kami, terimakasih kami, atas ilmu yang 
diberikan dan atas transfer ilmu yang diberikan kepada saya. Jadi terhadap 
orang-orang yang berjasa kepada saya pasti saya melakukan hal itu. Tetapi 
tidak semua mau dicium tangannya. Dari sudut pandang Muhammadiyah 
yang saya tahu itu tidak Lazim. Jadi seumpama sebagaimana yang 
diajarkan yah kita bersalaman sesama jenis atau peluk mungkin. Ada juga 
yang usisa lebih tua mengusap-usap bagian punggungnya sebagai wujud 
kasih sayang, untuk menghindari “pengkultusan” tetapi tetap ada juga 
yang melakukan, tetapi mungkin sekitar 20 persen saja.  

P : Pandangan mengenai Kharisma seorang Kyai menurut Bapak 

Bagaimana? 

R2 : Kami mengakui adanya Ulama yang kharismatik, tetapi kami tidak 
mencium tangan mereka, bukan penentunya dikerumuni banyak orang, 
tetapi beliau memiliki banyak kelebihan-kelebihan yang tidak dipunyai 
banyak orang kami menghormati hal itu tetapi tidak harus mencium 
tangannya. Tetap ada penghormatan sekalipun kepada ketua PP 
Muhammadiyah, seperti bapak Dien Syamsudin, Bapak Amin, Buya Syafii 
dan yang terakhir Pak Haidar Nasir pernah keBlitar dan saya bertemu, 
saya tidak cium tangan tetapi saya mengatupkan kedua tangan saya dalam 
bersalaman dan sedikit membungkuk sebagai bentuk penghargaan saya 
karena saya menyadari dia lebih dari saya secara organisasi dan pemikiran.  

 
 
III. Santri Di Pesantren Madrasah As-sunah, An-nabawiyah.  
1.  RP, Asal Nganjuk, Mahasiswa UNU Blitar Jurusan Tehnik Sipil(R.3) 
2. FKA, Asal Nganjuk, Mahasiswa UNU Blitar Jurusan Pendidikan Bahasa 

Indonesia(R.4) 
3.  FA, Asal Nganjuk, Mahasiswa UNU Blitar, Jurusan Peternakan (R.5) 
Tempat : PP Madrasah As-sunah an-Nabawiyah 
Waktu  : Senin, 7 September 2020 
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Pukul  : 08.00 WIB 
P1 : Selamat Pagi Mas, saya Pdt.GPIB Eben Haezer Blitar, yang gerejanya 

disamping SMK Katolik Kota Blitar itu, saya ditugaskan oleh Majelis 

Sinode untuk kuliah Pasca Sarjana di UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 

jurusan Islam Nusantara. Saat ini saya sedang menyusun Thesis mengenai 

KHARISMA KEAGAMAAN DALAM ISLAM DAN KRISTEN, Studi 

Komparasi terhadap tradisi Cium Tangan di Kota Blitar. Maksud 

kedatangan saya kesini adalah untuk wawancara mas-mas bertiga untuk 

data bagi Thesis saya. 

R3,4,5 : Iya Pak, Silahkan. 

P1 : Apakah kalian berasal dari Lingkungan Pondok? 

R4 : Kami tidak dibesarkan di pondok, tetapi kami dibesarkan dilingkungan 

Pondok, kebetulan kami bertiga satu desa yang banyak sekali pondoknya 

disana 

R3 : Kami terbiasa dengan Pondok Pak 

R5 : Sama Pak 

P1 : Bagaimana menurut pandangan kalian mengenai Islam di Indonesia? 

R4 : Islam di Indonesia, menurut saya berbeda dengan Islam di Negara 

lainnya di dunia ini, karena memiliki ragam tersendiri. Ada beberapa yang 

memiliki, kebudayaan, tradisi tersendiri, bisa dilihat dari Tharikat pak 

namanya. Tetapi banyak yang tidak tau tharikat itu sebagai aliran Islam, 

misalnya Tharikat Jamiah Naqsabandyah,jadi Islam di Indonesia banyak 

perbedaan dan alirannya Pak. 

R3 : Kalau menurut saya Islam di Nusantara itu adalah Islam yang cinta 

damai, islam yang menjujung tinggi toleransi antar umat beragama, tidak 

ada paksaan dalam Islam Nusantara, Islam yang ramah. 

R5 : menurut saya Islam di Indonesia sudah Islam kultural yang ssudah 

menyatu dengan budaya Indonesia, sudah melekat dengan budaya 

Indonesia, khususnya dilihat di NU. Islam di Indoenesia, tidak hanya solat 

saja, tetapi ada juga tahlilan. 

P : Islam yang hadir Di Indonesia mengalami perjumpaan dengan Agama 
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dan Budaya lokal, menurut kalian bagaimana sikap Islam terhadap 

Budaya dan Tradisi juga agama lain? 

R4 : Islam datang di Indonesia tentu saja memiliki banyak halangan, karena di 

Indonesia memiliki budaya yang kuat, contoh Kejawen, yang masih 

kencang dengan tradisi Nenek Moyangnya, syukurnya yang 

memperkenalkan dan membawa Islam di Indonesia adalah para Sunan-

sunan (walisonggo) mempunyai inisiatif untuk memadukan dan 

menggunakan budaya daerah (Jawa) dengan agama Islam. Kita ambil 

contoh, Sunan Bonang dengan menggunakan gamelan dalam bersyiar dan 

Dakwah 

R3 : Sunan Kalijaga dengan wayang 

R4 : Ada lagi Sunan yang mengikuti tradisi yang melarang menyembelih Sapi 

di Kudus, diganti dengan kerbau oleh Sunan Kudus untuk pendekatan ke 

masyarakat. 

R5 : Iya, tetapi tidak semua tradisi Pak, kalau yang menyimpang dari Islam 

ditinggalkan, tetapi ada beberapa yang tetap tetapi diganti dengan tahlil 

dan tauziah.  

P : Yang kalian sebutkan adalah yang terjadi di Jawa yah, nah sekarang apa 

perpaduan Islam dengan budaya Jawa yang kalian kenal dan ketahui? 

R4 : Paduan Budaya Jawa asli dan Islam bisa terlihat dari bentuk bangunan 

terutama yang bisa dilihat, Bangunan Jawa itu kan Joglo, kita bisa lihat itu 

dari bentuk Masjid ada yang dibangun dengan model Joglo. Kemudian 

yang jelas prilaku sopan-santun yang ada dalam kebudayaan Kejawen 

tetap dipakai karena kebetulan satu jalur dengan Islam. Lalu pewayangan, 

pewayangan itu dijadikan Syiar Islam, Gamelan kemudian yang terbaru 

ada bersih desa, kalau dahulu itu kan untuk mendoakan para leluhur desa, 

dengan masuknya Islam itu diisi Oleh Tahlil. 

R3 : itu diganti dengan bacaan Al-quran, kalau dulu kan dengan kemenyan 

sekarang tidak. 

R4 : Biasanya juga dilakukan di makam leluhur desa, mereka berkumpul dan 

mendoakan. 
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R3 : Menurut saya, Perpaduan Budaya Jawa dan Islam itu, dulu tahlilan sudah 

ada, tetapi sebelum Islam dulu diisi dengan makanan-makanan yang tidak 

Islami dan memuja-muja Dewa. Sejak Islam datang itu tradisi tidak 

dihilangkan, namun disisipi dengan ajaran-ajaran Islam, sehingga budaya 

itu menjadi budaya Islam. DIganti dengan pembacaan alfateha bagi leluhur 

dan orang tua. 

P : Kalau menyangkut Tradisi Cium tangan, apa kalian melakukan hal itu, 

dan bagaimana pandangan kalian mengenai tradisi itu? 

R4 : Tradisi Cium tangan itu dikhususkan pada orang yang lebih tua, 

kemudian bagi para Guru, dalam pendidikan Islam dalam hal ini Pesantren 

ngih pak, Cium tangan merupakan satu hal yang dilakukan untuk menjaga 

kehormatan seorang Kyai, kalau orang yang pernah hidup di Pesantren itu 

tidak asing dari tradisi cium tangan itu. Lah wong di Desa saya ada 

Pesantren Mujur sari ketika berpaspasan dengan Kyai nya mereka 

berusaha sembunyi atau menghindar, sanngking menghormati Takdim 

nya. Jadi Tradisi cium tangan itu bagian dari pendidikan di Pesantren, 

Pendidikan itu beda dengan pengajaran menurut saya Ngih Pak, kalau 

pengajaran kan di Sekolah dari pagi samapi siang pulang, kalau 

pendidikan full 24 jam, sehingga kyainya tau para santrinya.  

R3 : Tradisi CIum tangan itu sudah diajarkan orangtua sejak dari kecil, eh, 

kalau ada orang tua harus saliman dan cium tangan, pada gurunya juga 

supaya menjadi berkah gitu pak (ngalap berkah) mendapatkan berkah 

dengan mencium tangannya guru, ada nilai tersendiri begitu loh pak. 

P : Apa yang kalian Pahami mengenai Ngalap Berkah? 

R4 : Berkah itu bisa dikatakan Tambah sesuatu yang belum kita miliki, Kalau 

Ngalap Berkah mengharapkan sesuatu yang ada pada Kyai itu, tetapi tidak 

sekarang yang pak, tetapi bisa nanti dan sewaktu-waktu (sewayah-

wayahe), mengharapkan apa sih yang dimiliki kyai ini yang kita belum 

punya. Perilaku kita tambah baik, ilmu kita bertambah, dll. Seperti kita kan 

mengirim Alfateha untuk Nabi Muhammad, Nabi Muhammad kan kalau di 

Alquran. sudah pasti masuk surga, nah ketika kita membaca doa untuk 
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Nabi kita mengharap dapat lugurannya gitu pak, (menular atau 

kecipratan). Kalau diibaratkan seperti segelas kopi yang sudah penuh kita 

tetap tuang nanti kita mendapatkan lubernya kopi itu. Berkah itu seperti 

luberan kopi yang tumpah itu pak. 

R3 : Menurut saya supaya tertular ilmunya kepada kita, semoga kita bisa 

menjadi seperti guru kita, dan ilmunya bisa menular kepada kita. 

R5 : Kalau cium tangan terhadap orang yang lebih tua, (takdimnya), untuk 
mendapatkan Ridho dari Allah SWT. 

R4 : Dalam Alquran ada yang menyebutkan untuk mendapatkan Ridho dari 
Allah lewat orangtua. 

R5 : Kalau ngalap berkah bagi saya itu, agar berkah yaitu misalnya tidak 
punya banyak uang tetapi cukup, kan ada orang yang banyak uang tetapi 
tidak cukup. 

P : Menurut pemahaman Kalian sendiri, Tradisi Cium tangan itu apakah 

berasal dari Islam atau budaya Jawa? 

R5 : Islam itu mengajarkan untuk menghormati orang yang lebih tua, Tetapi 
juga halau ajaran orang tua saya dari dulu kalau bertemu orang yang lebih 
tua harus cium tangan begitu pak. Jadi dari Islam ada dan dari Jawa ada, 
50-50 lah pak. 

R3 : Kalau menurut saya sebelum masuknya Islam di Indeonesia sudah 
tertanam dalam masyarakat Jawa. Namun di Islam juga sudah ada jadi 
bertemu dan sama-sama ada dan berjumpa. 

R4 : Memang di dua sisi ini sudah ada, kalau ambil contoh di Kerajaan, 
masyarakat menyembah Raja atau pejabat, kalau masuk Islam 
disempurnakan dengan tangannya dicium.Kalau kata Mbah-mbah saya 
dulu orang Jawa itu sudah memiliki agama dan menjalankan agama tetapi 
tidak tau tujuannya mau kemana begitu pak. Mereka melakukan ritual 
tetapi tujuannya kemana ngak tau, nah ketika Islam masuk kita jadi tahu 
tujuannya mengirim doa ke leluhur supaya dapat berkah, karena disatu 
desa dulu pasti ada Leluhur dan Dayan, Leluhur itu yang sudah lama 
meninggal, kalau dayan yang membuka desa itu (babad alas). Dengan 
demikian berkah itu dari kyai yang sudah meninggal juga ada. Bahkan 
Kyai itu Kharismanya Kyai tersebut justru lebih kuat. Contoh Mbah 
Hasyim Asyari dulu tidak terlalu terkenal dan berkharisma hanya di 
beberapa pondok saja, tetai ketika sudah meninggal justru semakin kuat.  

P : Mengapa Kalian Ingin melakukan cium tangan itu kepada Kyai? 

R4 : Kalau Cium tangan, kalau dari Hadist ada riwayatnya, demikian Kyai di 
Pesantren ada riwatnya Pak Wahid guru kita, muridnya Kyai siapa, sampai 
ke Nabi Muhammad, kita akan bangga jika mencium tangan muridnya 
Nabi Muhammad. Dan setiap kyai tau setiap santrinya, sesuai dengan 
kebutuhan mereka, misalnya murid ini sudah saatnya menerima amalan, 
ini belum saatnya. Meskipun jumlahnya banyak tetapi Kyai tau kebutuhan 
setiap santrinya.  
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P : Kesimpulan akhir, menurut kalian sebagai orang Jawa dan Orang Islam 

mengenai Tradisi Cium tangan bagaimana? 

R4 : Kita sebagai orang Islam tidak mungkin meninggalkan tradisi Jawa, 
contohnya saja kita menikah tidak boleh Ngalor-Ngulon, diJawa dilarang 
ada wetonnya, ada Kakek-kakek kita yang mengingatkan itu pada kita, 
yang lain Ji-Lu anak nomor satu dan tiga ngak boleh. Agama dan Budaya 
bisa jalan bareng, Aturan Jawa dipakai, aturan Islam dipakai saling 
menyempurnakan, sejauh tidak melanggar Syariah. 

R3 : Yah itu kita harus memaknai keduanya, sebelum Islam datang ini kan 
Tanah Jawa, setelah Islam datang baru kemasukan ajaran Islam. Kalau kita 
meninggalkan tradisi  Jawa itu ngak bagus lah pak, Ibaratnya Lupa dengan 
Jawanya, Jowo ilang Jowone,  kita harus berjalan bareng, Islam dipakai , 
Jawa juga dipakai saling toleransi. 

R5 : Kalau Agama Islam dan Budaya Jawa itu sebenarnya sudah sangat cocok 
pak, karena Islam mengajarkan kebaikan dan Jawa juga adatnya 
mengajarkan gotong royong dan kebaikan lainnya.   

P : Kalau pada satu titik itu bertentangan apa yang kalian pilih, Jawanya 

atau Islamnya? 

R4 : Oke, Contoh saja Jaranan itu kan tradisi Jawa, sisi baiknya budayanya 
tetap Jalan, tapi pemuda jaman sekarang kan suka minum-minuman keras, 
kalau bagi saya kita ikut Jaranannya, tetapi tidak mengikuti orang-orang 
muda yang jogetan sambil minum-minuman keras 

R3 : Menurut saya asal tidak melanggar akidah Pak, kita mengikuti tradisi 
Jawa tapi jangan lupa ajaran agama kita. Budayanya jangan hilang lah pak, 
tetapi juga Ajaran Agama Islam tidak boleh dilupakan, jangan 
dipertentangkan. 

R5 : Sejauh Menyimpangnya budaya Jawa tidak jauh dan bisa ditoleran tidak 
mengapa, tetapi kalau melanggar yah tidak boleh Pak, ada batas untuk 
mentolerirnya pak.  

P : Bagaimana Kalau budaya cium tangan dilarang oleh Islam di Indonesia, 

karena bisa mengarah pada pengkultusan orang lain, apa yang kalian 

lakukan? 

R4 : Kita dilingkungan Pesantren bisa meluruskan hal itu, yang namanya 
perbuatan itu kan ada niatnya pak, nah setiap orang punya niat yang 
berbeda-beda, jadi kita harus meluruskan pandangan cium tangan bukan 
untuk mengkultuskan orang, dan cara penghormatan ditiap daerah beda-
beda, di Arab kan cara penghormatannya mislanya pegang jengot. Kan 
sudah beda. 

R3 : Saya akan tetap melakukan dan sambil menjelaskan bahwa ini tergantung 
niatnya, sebagai penghormatan orang yang lebih tua. 

R5 : Sama pak, setiap perbuatan ada niatnya, kalau niat kita, landasan kita, 
prinsip kita  baik tetap saya akan lakukan untuk menghormati orang yang 
lebih tua, begitu pak. 

R4 : Sekarang kan Cium tangan jadi cerminan Bangsa Indonesia, kemarin 
team Nas Indonesia U-16 main di China, melakukan cium tangan kepada 
wasit semuanya itu kan jadi sorotan dunia, ada netizen yang menjelaskan 
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bahwa ini tradisi Indoenesia yang dilakukan sebagai penghormatan kepada 
orang yang lebih tua. Bahkan dicontoh oleh Team Nasional Perancis 
begitu pak, bagi kami itu suatu kebanggaan tersendiri bahwa tradisi cium 
tangan itu mendunia. 

 
IV.KAUM AWAM YANG MUSLIM 
1.IBUSMD(R6) 
Profesi  : Ibu Rumah Tangga, Anak 1, Warga NU 
Pendidikan : Sarjana S1, Pendidikan Bahasa Inggris STKIP WIRA BUANA 
BLITAR 
Tempat : Papungan- Blitar 
Waktu  : Senin, 7 September 2020 
Pukul  : 10.52 WIB 
 
P : Selamat siang Mbak, apakah Mbak pernah berada di Pesantren? 

R6 : Siang Pak, saya tidak pernah mondok di pesantren pak, kalau suami saya 
pernah pak (Suami Ibu Sesi seorang supir pengantar telur yang sering 
pergi ke luar kota). Tetapi saya pernah belajar mengaji sewaktu kecil pada 
Ustad dan Kyai di Tulungagung, dan sebelum kuliah saya mengikuti 
mengaji malam di  Pesantren Darusalam Pak, hanya mengaji saja.  

P : Bagaimana pandangan Mbak Sesi mengenai Islam di Indonesia? 

R6 : Alhamdulilah, menurut saya pak, Islam yang di Indonesia sudah netral, 
memang ada beberapa aliran agama Islam yang mengajarkan agak khusus 
pak. Artinya Islam di Indonesia beragam Pak. Kalau di Blitar ini, 80% NU 
dan Muhammadiyah pak. 

P : Ketika Islam datang ke Indonesia, Khususnya di Tanah Jawa, Islam 

berhadapan dengan masyarakat Indonesia yang sudah memiliki Agama 

dan BUdaya, Dalam perjumpaan Islam dengan hal-hal ini, pasti terjadi 

ppertentangan atau pembauran, menurut Mbak sendiri bagaimana 

pandangannya mengenai hal ini. 

R6 : Kalau menurut saya Islam di Jawa itu dibawa oleh Para Wali, yang 
menggunakan Budaya, ada yang melalui wayang, dan lainnya. Kan dulu 
beberapa wali itu ada kesulitan karena disini sudah banyak agama ada 
Hindu dan Budha, jadi mereka melakukan pendekatan dengan budaya. 
Selain itu kalau dilihat dari Maulid Nabi, yang sebenarnya adalah 
mengeirim doa kepada Nabi, didalam masyarakat Jawa Khusunya Blitar 
dilakukan tidak hanya tahlil tetapi ada selametan juga, ada takir plotang 
sepeti janur. Jadi Berjalan bersama maksudnya pak. Berjalan bersama itu 
tidak salah karena niatnya ke tahlilnya,  itu juga dimaknakan bersedekah 
makanan. Tetapi memang ada orang yang masih salah paham kog masih 
pakai budaya sih? Itu kan untuk mengajak semua lapisan, tidak semua 
yang diundang hanya agama Islam, Maulud Nabi itu biasanya diadakan di 
Kantor kelurahan, mereka yang non muslim juga diundang meskipun 
mereka tidak bisa membaca tahlil. 

P : Bagaimana dengan Tradisi Cium tangan menurut Mbak Sesi? APakah 

Mbak melakukan itu, dan apakah maknanya bagi Mbak Sesi? 
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R6 : Kalau saya pak melakukan cium tangan kepada orang yang lebih tua, 
guru ngaji saya lakukan sedemikian rupa untuk menghormati pak. TEtapi 
untuk orang-orang yang baru saya kenal terutama yang bukan makromnya 
saya tidak melakukannya pak. Saya diajarkan dulu sewaktu remaja bagi 
yang sudah „Balek‟ (Puber) sebaiknya mengurangi intensitas bergaul 
terlalu dengan lawan jenis, tetapi untuk beberapa orang seperti orang tua, 
temannya orang tua saya masih melakukan cium tangan yah pak, itu demi 
menghormati mereka. Tapi bukan berarti saya ini ekstrem, atau tidak anti 
cium tangan.  

P : Menurut Mbak Sesi, Tradisi Cium tangan itu apakah berasal dari Agama 

Islam atau berasal dari Kebudayaan Jawa? 

R6 : Kalau maslah cium tangan itu diIslam sudah ada di Alquran, dan hanya 
kepada orangtua atau lingkungan keluarga. Cium tangan kedua orang 
tuamu terutama ibumu, tetapi saya lupa Surat apa itu pak. Tetapi mungkin 
kalau di Budaya Jawa juga ada, setau saya itu sungkem pak, bukan yang 
mencium tangan. 

P : Bagaimana Kaitan Kharisma seorang Kyai dan Tradisi Cium tangan 

yang mbak Sesi tau? 

R6 : Kalau kata Guru dipesantren saya, karena saya sudah balik dan 
berkeluarga guru ngaji saya tidak pernah menyuruh cium tangan kyai saya 
pak, kecuali anak-anak yang dipesantren bagi mereka yang belum balik, 
kalau cewek biasanya kepada yang uztazahnya ayai Nyai nya. Karena 
sama-sama jaga wudhu.  Tetapi ada saat-saat tertentu seperti pada saat kita 
menyantuni anak-anak Yatim ketika kita berhadapan dengan Guru Besar 
(Kyai besar) ada keinginan kita yang besar untuk mencium tangan mereka. 
Seperti Pondok Peta di Tulungagung, sulit sekali ditemui dan kalau 
berhasil ketemu ingin sekali mencium tangannya tetapi tidak ada 
kesempatan, meskipun kita rindu dan kepingin. Saya mengenal banyak 
Kyai, tetapi mereka bukan guru saya, kalau diibaratkan saya punya Favorit 
gitu pak, dari sudut keilmuan, kelembutan tutur katanya yang sering 
menyentuh hati kalau sedang pengajian tetapi terutama kyai yang sudah 
sepuh(tua).  

P : Bagaimana pandangan Mbak tentang Ngalap Berkah dari mencium 

tangan Kyai? 

R6 : Kalau saya belum pernah memiliki pemahaman yang seperti itu. Karena 
guru saya mengajarkan kepada saya, kami adalah penyalur ilmu yang ada 
di Quran untuk para umat, semoga dengan bantuan ilmu yang saya berikan 
itu membawa berkah. Jangan sampai kamu datang kesaya aku bisa 
menyembuhkan penyakit kamu, kekuatan utama pada Allah, mereka hanya 
penyalur, berkah itu dari Allah SWT bukan dari manusianya.  

 
2.IBU DN (R7) 
Profesi  : Ibu rumah tangga, anak 1, Warga NU 
Tempat : Gedog-Blitar 
Waktu  : Rabu, 9 September 2020 
Pukul  : 19.00 WIB 
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P : Bagaimana Pandangan Mbak, mengenai Islam di Indonesia? 

R7 : Kalau menurut saya mayoritas, penganut agama Islam lebih banyak, 
karena penyebaran Islam di Indonesia melalui Wali Songgo sehingga lebih 
banyak yang menganut Islam. 

P : Bagaimana Perjumpaan Islam dengan Budaya dan kepercayaan lain 

ketika Islam masuk ke Indonesia? 

R7 : Kalau dahulu memang terasa sekali pengaruh Budaya dalam Islam, tetapi 
jaman sekarang ini budaya sudah terkikis dan sudah banyak perubahan. 
Kalau di Kota budaya Jawa itu sudah hamoir tidak terasa, kalau di desa 
jelas masih terasa ada pengaruh Kejawennya. Misalnya selametan ada 
sesajennya. Islam itu masih ada mengikuti seperti Majapahitan begitu pak. 

P : Bagaimana dengan Tradisi CIum tangan? Apakah Mbak Pernah 

melakukan dan Pandangan Mbak mengenai Hal ini? 

R7 : Kalau saya tergantung pak, tergantung lingkungannya dan tergantung 
apakah itu Mukrimnya atau bukan. Kalau saya melakukan tapi hanya pada 
orang-orang tertentu, contoh terhadap suami sebelum berangkat kerja, 
maknanya itu selain minta maaf, ada penghormatan dan rasa sayang. Tapi 
kalau pada orang tua hanya sebatas menghormati. 

P : Menurut Mbak, Tradisi CIum tangna itu dari Budaya Jawa atau dari 

Agama Islam? 

R7 : Sepengetahuan saya itu ada di dalam Alquran dan itu dilakukan hanya 
sebatas sesama mukrimnya. Tetapi kalau di Jawa lebih melakukan pada 
banyak orang yang menjadi kerabat dekat, tetapi sekarang sudah mulai 
berkurang sama orang lain. 

P : Apakah Mbak pernah merasakan kharisma seorang Kyai? Dan 

Pandangan Mbak tentang hal itu? 

R7 : Kalau menurut saya Kyai itu orang yang lebih tau tentang Islam, karena 
Kyai sudah hafal Alquran, dan sudah tau artinya dan itu diterapkan dalam 
kehidupan nyata. Kyai itu menurut saya sebagai Panutan bagi saya. 
Kharisma serang Kyai itu terlihat dari kelilmuanya, amalannya dan 
ahlaknya Om. Dan saya tidak pernah punya keinginan untuk mencium 
tangan kyai, mungkin kalau mereka yang hidup di Pondok begitu pak.  

 
3. IR (R8) 
Profesi  : Guru SMK, masih singgle, Dulu NU-Sekarang campuran. 
Tempat : Gedog-Blitar 
Waktu  : Rabu, 9 September 2020 
Pukul  : 19.30 WIB 
 
P : Menurut Pandangan Mas, bagaimanakah Islam Di Indonesia sekarang 

ini? 

R8 : Sekarang kan sejak era 97-keatas setelah pak Harto Lengser, sehingga 
bebas, sekarang sudah banyak yang muncul seperti Khilafah atau HTI, 
Teroris (faktor dari luar) membuat bising. Tetapi Islam di Indonesia Islam 
yang beda, karena berdiri dari tradisi Sufi dari walisonggo. Islam yang 
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sekarang di arab Saudi dianggap beda bahkan  mereka menanggap yang 
sufi itu sesat (bid‟ah) 

P : Islam mengalami perjumpaan dengan tradisi dan agama lain, Apakah 

pengaruhnya budaya dan Tradisi dalam Agama Islam sampai sekarang 

ini? 

R8 : Yah ada pak, terutama dikhalangan NU, begitu. Dan bagi saya bukan 
hanya budaya tetapi juga agama lain ada kemiripan dengan agama Islam, 
seperti misalnya kan duu ada TV Budha di Malang kalau tidak salah yang 
selalu menyiarkan tentang agama Budha saya sering nonton acara itu, 
suatu saat ada temanya yang menerangkan ketika orang meninggal itu 
seperti Potret kita terakhirnya seperti apa itulah keadaan kita, berarti 
hampir mirip dengan agama Islam dengan ajaran Ushul katimah. Saya juga 
pernah membaca buku yang anti-terhadap Tasawuf, yang mengatakan 
bahwa tasawuf itu berasal dari agama Hindu-Budha.  

P : Menurut mas, Apakah sampai saat ini pengaruh Tradisi masih ada 

dalam agama Islam? 

R8 : Masih ada, seperti pada acara kematian, 7 hari, 40 hari dan sampai 1000 
hari kira-kira begitu mas, tapi saya kurang tau yah Pak 

P : Menyangkut Tradisi CIum tangan, apakah mas melakukan itu dan 

bagaimana pandangan mas terhadap tradisi cium tangan itu? 

R8 : Cium tangan sebenarnya adala wujud penghormatan kepada Guru, kalau 
bagi saya atau orang sekarang ini saya sih ngak mau cium tangan dan 
dicium tangannya, kenapa sih penghormatan sampai begitu amat…(sambil 
tertawa ..). Tetapi bagi yang melakukannya memang ada efek Psikologis, 
akhirnya mereka menjadi patuh dan melihat ada berkah dari situ, karena 
terkondisi dengan hal itu. Kalau bagi saya Kyai juga manusia, kalau di 
Pondok pesantren memang beda, kalau kita yang dikuliahan tidak seperti 
itu. Kayak saya mengalami  perkembangan pemikiran, dulu waktu saya 
kecil dulu menganggap NU yang paling benar, tetapi ketika saya sudah 
besar dan menggenal pandangan lain saya dalam perkuliahan saya jadi 
dapat melihat ada kebenaran dalam aliran lainnya.  

P : Kalau menurut mas tradisi Cium tangan itu berasal dari kebudayaan Jawa 
atau dari Agama Islam Mas? 

R8 : Kayaknya….kalau budaya Jawa yang luhur dulu melakukan itu namanya 
itu sungkem kalau di Jawa, kalau Sufi-sufi juga melakukan hal itu, jadi 
setengah-setengah lah. Kyai-kyai itu kan di NU semua juga kebanyakan 
Sufi Pak.  

P : Bagaimana Kharisma seorang Kyai dan Cium tangan? 
R8 : Kalau Kharisma seorang Kyai itu bergantung pada golongannya, Kalau 

Kyai itu dari golongan NU misalnya orang NU akan menganggap dia 
berkharisma, sedangkan orang HTI atau Muhammadiyah pasti bilang tidak 
berkharisma.  Tetapi lebih banyak memang dari golongan NU yang 
menganggap bahwa seorang Kyai itu berkharisma, karena ada thariqat 
yang mengajarkan ketaatan penuh kepada gurunya. Sementara orang-
orang HTI mereka lebih banyak kepada Tekstual, bukan kontekstual jadi 
tidak mengakui kharisma dari Kyai. 
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V.AKTIVIS NU DI BLITAR 
1. BAPAK MI (R10) 
Profesi  : Wira Usaha (Petani) 
    Ketua Gus Durian Wilayah Kabupaten Blitar 
Tempat : Gedog-Blitar 
Waktu  : Jum‟at, 11 September 2020 
Pukul  : 14.19  WIB 
 
P : Bagaimanakah Pandangan Pak Masrukin tentang Islam di Indonesia? 

R.10 : Menurut saya sebagaimana Gusdur menyampaikan bahwa Islam di 
Indonesia itu, orang Indonesia yang beragama Islam bukan kebalikannya. 
Jadi dalam konteks ini saya kira sama ketika Gusdur menyampaikan 
gagasan-gagasan keislaman mengalami Akulturasi dengan budaya 
Indonesia, Ibaratanya Kita makan Kurma tidak harus mengambil pohonya 
dari Arab, cukup dengan ambil buahnya saja.  

P : Bagaimana Pandangan Pak Masrukin mengenai Islam dalam 

Perjumpaannya dengan Budaya?  

R.10 : Islam di Indonesia seperti yang saya katakan tadi adalah Islam yang 
memiliki nuansa Budaya, memang banyak hal menjadi budaya lokal yang 
kontennya menjadi Islam, semacam, Selametan, metik sawah (sukuran), 
kirim dawuhan-melakukan tahlilan di sungai sebagai sumber air dari 
petani. Di bulan tertentu kita harus melakukan puasa dan shalat tertentu, 
tetapi bukan berarti itu, misalkan dalam 40 hari-an itu bukan berasal dari 
Hindu, namun menurut saya itu sudah ada sejak dulu sebelum Hindu, itu 
tradisi Jawa yang diserap oleh Hindu dan Budha. Karena kalau saya tanya 
di Bali tidak ada tradisi seperti itu, demikian juga di India.  Kebetulan 
yang pernah singgha, di Puncak Wlingi desa Gandus Sari Blitar, Ada Pura 
yang berbeda dengan di daerah manapun  yang menyerupai Candi 
Prambanan (Miniatur Prambanan), disana nuansa mistisnya terasa, disana 
ada pohon Mojo yang buahnya manis.  

P : Bagaimana Pendapat Bapak Masrukin mengenai Tradisi Cium tangan? 
Apakah bapak melakukannya? 

R.10 :  Kalau saya secara pribadi itu saya lakukan sebagai bentuk penghormatan 
pada Kyai saya atau seorang Syeh sebagai penghormatan untuk mendapat 
berkah (barokah) tetapi menurut keyakinan kita. Sebenarnya posisi cium 
tangan itu kan dasarnya adalah salaman, hanya salaman ini dalam 
konteksnya kepada orang yang kita hormati yang dalam adalah orang yang 
sangat kita hormati, orang yang kita harap juga sebagai penyambungnya 
rasulallah, bentuk penghormatan kita yaitu cium tangan. 

P : Apakah menurut Bapak Masrukin apakah tradisi Cium tangan itu berasal 
dari Agama Islam atau dari Budaya Jawa?  

R.10 : Kalau menurut saya ini, kalau budaya Jawa saya belum tau sebenarnya 
sumbernya dari budaya jawa itu, sebenarnya kan budaya cium tangan itu 
kan banyak modelnya, di berbagai negara melakukan hal itu kalau kita 
googling, James Bond pun cium tangan kepada ceweknya. Namun kalau di 
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NU berbeda, karena ketika orang yang kita yakini seorang ahli ilmu dan 
punya kharisma begitu, kita lakukan sebagai bentuk penghormatan kita 
supaya berkah yaitu dengan cium tangan, jadi menurut saya itu berasal 
dari keyakinan agama. Kalau saya melihat itu dari soal Adab bukan dari 
Qur‟an. Tetapi kalau konteks yang kita lakukan cium tangan adalah media 
untuk mendekatkan kita pada seorang Kyai (guru kita) 

P : Bagaimana Pandangan Bapak Masrukin mengenai Kharisma seorang 
Kyai, apakah itu Anugerah dari Allah? Atau bisa didapatkan sendiri. 

R.10 : Kalau menurut saya Kharisma itu berbeda dengan Karomah, akalu 
Kharisma itu lebih semacam Wibawa seperti Bung Karno model 
pemimpin yang kharismatik, tetapi kalau Karomah itu beda,, masuk dalam 
ranah Kesaktian kalau menurut orang Jawa. Karomah itu dimiliki oleh 
seorang kyai yang sudah memiliki seperti santo di Katolik yang sudah 
melakukan Keajaiban. Kalau Kharisma adalah seorang yang dihormati, 
namun belum tentu memiliki karomah tetapi dia dia dihormati karena 
ahlak, karena budi pekertinya karena pembelaan terhadap masyaraknya, 
karena ketinggian ilmunya. Biasanya seorang yang punya karomah itu 
terkenalnya seteah dia meninggal, semacam Gusdur itu dikatakan punya 
Karomah ketika dia sudah meninggal justru. Dan misalnya tokoh yang 
baru meninggal, Kyai Maimun misalnya yang setelah meninggal ini saya 
mendengar banyak cerita-cerita yang hebat tentang kelebihan-kelebihan 
Kyai Maimun, yang contohnya pernah ke Mesir dengan menempuh waktu 
yang singkat, atau Santo Agustinus, Bunda Theresia di Katolik. 

2.Sdri . AA (R.12) 
Profesi  : Guru SMP dan MA 
    Dosen UNU Blitar  
Pendidikan : S.2 HUKUM Keluarga Islam (UIN Suka) 
    Santri di Kota Blitar Pesantren Nurul Ulum (3 Tahun) 
    Santri di Kota Gede, Pesantren Nur Ummah Putri (5 Tahun)   
Tempat : GPIB “Eben Haezer Blitar”, Kepanjen Kidul, Blitar 
Waktu  : Selasa, 15 September 2020 
Pukul  : 13.30  WIB. 
 
P : Selamat siang Mbak Iza, terimakasih sudah berkenan hadir di Gereja 

kami untuk   

              saya wawancarai. 

R.12 : Siang Pak, Terimakasih saya boleh diijinkan berbagi pengalaman 
P : Bagaimanakah pandangan Mbak tentang Islam di Indoensia 
R.12 : Islam di Indonesia, lebih melihat Kondisi, di Aceh itu misalnya Islam 

Aceh, tetapi Di tempat lain beda sesuai dengan budaya masing-masing 
daerah tetapi sesuai dengan syairah Islam dan konteks di Indoensia. 

P : Dengan demikian menurut Mbak Islam di Indonesia beragam sesuai 

dengan konteks Islam dan Syariah juga akidah yah mbak? 

R.12 : Ngih, Leres Pask 
P : Kaitan antara Agama Islam dan Tradisi, Islam datang ke Indonesia 

sudah ada tradisi dan Agama, Bagaimanakah perjumpaan Islam dan 
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budaya menurut Mbak? 

R.12 : Tradisi itu lebih cenderung ke budaya, agama itu ke keyakinan, selama 
tradisi itu bisa menyatu dan tidak menerjang agama dan bisa bersatu itu 
ngak apa-apa selalma itu bia terjaga ngak apa-apa. Misalnya kalau 
menyembah selain Allah itu bertentangan degan Islam yang menyembah 
hanya kepada Allah SWT. Tetapi jika misalnya orang Jawa itu suka 
berkumpul kalau ada musik, sehingga kita bisa mulai dengan musik yang 
bernuansa keislaman. Selama itu berkaitan dengan syariah maka tidak bisa 
di kompromi, tetapi kalau akidah masih bisa, karena menyangkut 
penafsiran menurut siapa begitu, misalnya Fiqih. 

P : Menyangkut Tradisi Cium Tangan, menurut Mbak apakah mbak 

melakukan hal itu dan bagaimana pandangan mbak? 

R.12 : Tergantung dengan niat dan dengan siapa dia berjabat tangan, jika dia 
mau melakukan itu kepada orang tua dan orang yang lebih tinggi 
keilmuannya dengan niat menghormati saya melakukannya. Di Pesantren 
itu kita diajarkan dengan prinsip ngalap Barokah, yang salah satunya bisa 
didapatkan dengan mencium tangan, artinya jalan untuk barokah itu 
sampai ke kita, dan  itu akan menjadi sunnah. Tetapi kalau misalnya kita 
melakukannya kepada seorang teman tetapi tidak ada tendensi dan niat 
lainnya hanya untuk menghargai itu maka menurut saya itu adalah 
mu‟bah, dalam artian boleh, yah silahkan tetapi tanpa unsur Barokah. 
Tetapi juga kalau jatuhnya kita minta cium tangan untuk kesombongan itu 
menurut saya cenderung makruh atau lebih baik dihindari, atau dianjurkan 
untuk tidak, dan satu lagi yang penting harus tidak mengandung nafsu atau 
syahwat, sehingga untuk santri perempuan jika mau melakukannya pada 
kyai yang sepuh itu tidak dipermasalahkan. Dengan yang muda sekalipun 
kalau ada yang memiliki derajat keilmuan yang tinggi itu juga boleh saja 
tetapi harus melihat situasi jika seandainya dosennya ada gelagat mata 
keranjang dan kitanya juga ada niat lain itu ngak boleh pak. Yang penting 
itu tidak saklek, yang penting lihat alasannya dan dengan siapa kita 
melakukan itu. Tetapi masa covid ini semacam memutus barokah karena 
saya takut cium tangan, jadi dari mana barokahnya ini? Hehehe 
Cara mencium tangan sekarang berbeda-beda, ada yang mencium bukan 
tangan gurunya tetapi tangan dirinya sendiri, itu berbeda, niatnya tidak 
untuk menghormati. 

P : Kalau menurut mbak yang sempat nyantri, sepengethauan mbak, cium 

tangan itu apakah berasala dari agama islam atau kebudayaan Jawa 

R.12 : Kalau menurut saya yah, wah ini saya kog ngak pernah belajar sampai 
situ yah…saya tau tau diajarkan untuk mencium tangan begitu. Jadi kalau 
menurut saya pribadi, lebih ke kebudayaan, kalau orang Jawa kalau ngak 
demek, ngak megang itu ngak sah, meskipun kalau dalam Islam 
memegang kepala anak yaitim, tanggal 10 Muharram itu tidak hanya 
memegang tetapi  juga harus memberikan sesuatu kepada anak yatim. 
Kalau masa Rasullulah itu dilakukan oleh sahabat-sahabatnya kepada 
Rasul, tetapi semakin kesini itu lebih ke Budaya menurut saya. Islam iya 
memang tetapi sekarang bagi saya itu lebih menguat ke budaya. 
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Sebenarnya dalam Islam sih ada yah, tetapi kalau Jawa sendiri itu lebih 
kuat, misalnya cium tangan ke orang tua hanya ada di Indonesia, kalau 
ditempat lain tidak ada kalau lewat film-film yang saya tonton. Saya juga 
melihat di agama lain seperti agama jenengan mereka juga melakukan itu 
kepada gurunya, jadi itu bukan Islam tetapi budaya. tidak ada tendensi ke 
Islam menurut saya. 

P : Mengenai Kharisma seorang Kyai, bagaimana kah pandangan Mbak? 
R.12 : Bagi saya Kyai adalah seperti orang tua, ketika kita nyantri orangtua 

kandung sudah memasrahkan jiwa dan raganya kepada kyai, jadi 
kharismanya sudah setara dengan orang tua, bahkan ada di pesantren kami 
kalau ada ayang mau menikah selain dari orangtua mereka menanyakan 
kepada kyai dulu (meminta pendapat). Ada beberapa orang yang menggap 
justru kyai itu lebih dari orang tua, dengan alasan orangtua hanya memberi 
makan jasmani saja, sementara Kyai memberikan makan jasmani dan 
rohani. Kalau ada maslah juga mengeluhnya kepada kyai, tetapi bukan 
maslah uang yah. Bahkan kalau hari raya itu kita pasti ada even harus 
datang ke kyai kita, harus jadi agenda utama yang disempatkan. Para santri 
mungkin merasa kami bisa begini karena Kyai.  Kalau dikami ada sistem 
Tawasul, berdoa bukan hanya pada orang tua tetapi juga kepada Kyai agar 
keilmuannya nanti nyambung. Menyangkut Sanad Kyai yang terhubung 
gurunya jelas siapa sampai terhubung keNabi Muhammad.Saya pribadi 
kalau menhadapi kyai seperti wibawanya sangat terasa sehingga saya 
seperti gemetar kalau menghadapi kyai.  Tetapi kyai juga mengarahkan 
orang untuk menyembahnya hanya kepada Tuhan, tidak boleh 
mengkultuskan Kyai sebagai tangan dan lidah Tuhan. Tetapi kalau 
pesantren salaf, ketaatan mereka sangat tinggi kepada kyai karena 24 Jam 
(Full time Pesantren) berada dengan kyai dan hanya di pesantren, seperti 
peantren Lirboyo di Kediri, mereka hanya pulang 2 kali dalam satu tahun, 
biasanya maullud Nabi dan Idul Fitri.  

P : Terimakasih yah Mbak, semoga bisa jadi Doktor dariUIN dan guru 

besar Di UNU 
R.12 : Ngih sami-sami pak, Masih lam itu pak…. 
 
 
VI. TOKOH AGAMA KRISTEN 
1. Pendeta GS(R.9) 
Profesi  : Pendeta Gereja Pantekosta Tabernakel (GPT) - Gedog sejak 1998 
    Sekretaris BAMAG (Badan Musyawarah Antar Gereja) Kota 
Blitar 
    Guru Agama Kristen di SMK N.2 Blitar dan SMP YP Blitar. 
Tempat : Gedog-Blitar 
Waktu  : Kamis, 10 September 2020 
Pukul  : 10.35. WIB 
 
P : Menurut Pandangan Bapak, bagaimanakah Umat Muslim di Blitar Ini? 

R9 : Saya bersyukur yah, kaitannya dengan beberapa kali bertemu dengan 
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tokoh-tokoh muslim, rekan-rekan MUI, dll, di Blitar ini toleransi nya, 
nasionalismenya sangat baik. Baik di dalam bentuk kerja sama, misalnya 
pada saat Hari Natal ketika dikumpulkan bersama di Polres bisa sama-
sama saling menjaga. Tetapi pemerintah juga sangat berperan dalam 
menjaga kerukunan umat beragama di Blitar ini. 

P : Bagaimana dengan perjumpaan Islam dan Kristen di sekitar Jawa 

Timur? 

R9 : Saat saya pertemuan dengan BAMAG di Provinsi Jawa Timur, ketika 
ditanya kepada saudara-saudara kita yang di Probolinggo, dan lain 
sebagainya mereka sih bilangnya sama kog, hubungannya baik dan ada 
toleransi yang baik. Apalagi di Jawa ini ada tradisi yang kita kenal sebagai 
gotong Royong misalnya. Kebudayaan Jawa ini sangat berperan, Saudara-
saudara kita di Muslim juga menghargai Budaya Jawa seperti tahlilan saat 
40 Hari setelah kematian, saya pun diundang saat tahlilan oleh masyarakat 
sekitar. Kebersamaan itu terbangun kuat melalui kebudayaan Jawa. 

P : Di dalam Gereja yang bapak pimpin, pernahkah bapak merasakan umat 

yang mencium tangan Bapak?Bagaimana Pandangan Bapak mengenai 

Tradisi Cium tangan di Blitar? 

R9 : Ada beberapa sih, terutama mereka yang menjadi Kristen dengan latar 
belakang Islam dulunya. Mereka masih sangat kental dengan budaya 
Jawanya. Kalau mereka yang Kristen sejak klahir sih ngak melakukan 
cium tangan sih. Menurut mereka sih sebagian mereka melakukan sejak 
mereka beragama Islam dulu. Dan pandangan saya sih kalau tradisi cium 
tangan yang ada di Kota Blitar ini kalau dilakukan dalam kerangka budaya 
Jawa yang kita kenal dengan “sungkem” itu beda dengan yang dilakukan 
terhadap pimpinan Agama mereka, maknanya berbeda. Kalau dalam 
budaya Jawa hanya dilakukan kepada orang tua sebagai wujud 
penghormatan, sedangkan dalam agama Islam lebih luas lagi.  

2. Pdt.BM (R.13) 
Profesi  : Pendeta GKJW (Gereja Kristen Jawi Wetan )Blitar 
Tempat : GKJW Blitar, Jl.Sumatera.No.44 
Waktu  : Jum‟at, 20 November 2020 
Pukul  : 11.00. WIB 
 
P : Selamat Siang Pak, Saya PDt. Samuel dari GPIB “Eben Haezer” Blitar, 

bolehkah saya meminta waktu bapak sejenak untuk diwawancarai 

menyangkut Thesis saya mengenai Tradisi “Cium Tangan”? 

R.13 : Oh iya Monggo Pak Pendeta. 
P : saya Mau tanya bagaimanakah pandangan Bapak mengenai Muslim di 

Jawa ? 

R.13 : Kalau menurut saya Islam di Jawa itu berbeda-beda ngih, Islam di Pesisir 
Utara, dan di Pesisir selatan, Islam di Jogja dan Solo juga berbeda, kalau 
di Blitar…..yah agak sedikit berbeda. 

P : Bedanya bagaimana yah Pak? 

R.13 : Beda dalam cara bersikap dan melakukan keagamaan, karena latar 
belakang budaya yang berbeda. 
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P : Bagaimanakah Kristen dengan Budaya Jawa? 
R.13 : Itu juga berbeda mas, Kalau di gereja sampeyan mesti beda dengan di 

GKJW. Kami di GKJW dari sejarahnya jelas, meskipun awalnya kami 
sama-sama beribadah di Indiche Keerk yang di Surabaya (sekarang di 
Jalan Rajawali, sudah bukan gereja lagi) , tetapi jejak penginjilan 
kemudian berlanjut secara berbeda. Ada 2 tokoh penting bagi berdirinya 
GKJW yang pertama Coolen yang adalah seorang indo-campuran, 
bapaknya Rusia (kemungkinan orang Belanda yang ditugaskan di Rusia) 
ibunya orang Semarang, dia sendiri dilahirkan dan dibesarkan di 
semarang, Coolen menjadi Kristen karena penginjilan dari Joseph Kamp di 
Surabaya. Selanjutnya dia melakukan penginjilan dan membuka desa-desa 
Kristen di Jawa Timur dan menetap di Ngoro. Awal penginjilannya di 
Ngoro berhadapan dengan orang-orang yang agak kolot dan sulit 
menerima Kristen, akhirnya mereka mau menerima Kristen dengan syarat 
tidak memotong rambut, bisa memakai pakaian daerah yah singkatnya 
tidak meninggalkan jawanya begitu. Meski demikian Coolen tidak 
ditopang oleh Belanda karena dia keturunan bukan asli Belanda, karena itu 
Belanda mencoba memasuki wilayah Ngoro dengan mengajak berusaha 
menyusupi jemaat Ngoro lewat paham Kristen Eropa, dengan Sakramen 
dan Babtisan, tetapi Coolen tahu dan marah lalu mengusir mereka yang 
pro Belanda. Mereka yang Pro Belanda akhirnya mendirikan koloni baru 
di Mojowarno, tetapi Mojowarno belum menjadi Desa Kristen. Disinilah 
tokoh kedua hadir yaitu Jellesma yang merupakan misionaris dari Belanda, 
Jellesma adalah tokoh yang tidak memiliki pendidikan teologi yang tinggi 
tetapi menariknya justru dia memulai pendekatan kepada warga bukan 
dengan kekristenan tetapi dengan program Mojowarno “melek huruf” 
artinya bisa membaca, dan yang dibaca adalah alkitab.  Dari gabungan dua 
tokoh inilah lalu GKJW berkembang di desa dan pelosok Jawa Timur 
smapai ke Kota.  

P : Lalu apakah ada hubungannya dengan Kyai Sadrakh di Jawa dan Kyai 

Ibrahim Tunggul Wulung?  

R.13 : Yah ada, Kyai Sadrakh pernah berguru di Mojowarno kepada Jellesma 
sebelum memulai misinya di Jawa. Sementara Kyai Ibrahim Tunggul 
Wulung ini mernarik, sebab dia memulai kehidupan bathinnya dengan 
bertapa di GUnung Kelud, dari pertapaannya dia mendapat Wangsit untuk 
datang ke Mojowarno. Saat itu raga dari Tunggu Wulung pergi ke 
Mojowarno dan mengintip dari jendela Gereja Mojowarno ketika Jellesma 
sedang berdoa dan membaca Alkitab, setelah itu selesai membaca Alkitab 
Jellesma berkata”wahai saudaraku pintuku terbuka lebar mengapakah 

engkau melihat dari jendela?” dari sinilah akhirnya Tunggul Wulung 
menjadi Kristen dan belajar dari Jellesma lalu melakukan penginjilan ke 
daerah Jawa bagian Utara dan membentuk Gereja GITJ (Gereja Injili di 
Tanah Jawa) dan GKMI (Gereja Kristen Muria Inodnesia) yang beraliran 
Menonite. 

P : Lalu berkaitan dengan Tradisi Cium Tangan Bagaimanakah pendapat 

Bapak apakah di Blitar ni dilakukan? 
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R.13 : Kalau Cium tangan menurut saya itu bukan tradisi yang familiar bagi 
saya, menurut saya itu bentuk kesopanan saja, dan tidak semua orang 
melakukan paling, anak-anak saja. Saya sendiri pernah menulis karya 
Tulis akhir di Duta Wacana dulu dengan fokus Pengaruh Kejawen di 
Kekristenan. Dan saya tidak melihat cium tangan dalam penelusuran saya. 

P : Jadi apakah Bapak melakukannya? Dan menurut Bapak ini dari mana 

asalnya? 

R.13 : di Blitar ini memang ada tapi hanya anak-anak dan remaja kalau orang 
tua tidak. Terutama mereka yang hidup di kantung-kantung Islam (mileu-

nya Muslim). Menurut saya memang ada sungkeman dan salim tapi tidak 
cium tangan, kalau cium tangan itu kan budaya Islam (Arab). 

P : Oh begitu yah Pak, yang terakhir ini pak, bagaimanakah pandangan 

Bapak sebagai Pemimpin Kristen mengenai Tradisi cium tangan? 

R.13. : Saya ngak tau pasti yah mas apakah cium tangan itu adalah dari Jawa, 
tetapi GKJW sangat menghargai Budaya, contohnya bulan November ini 
dijadikan sebagai Bulan Budaya bagi seluruh GKJW di Jawa Timur. Kalau 
menyangkut CIum tangan di daerah yang Jawanya masih sangat kental 
sepertinya masih dilakukan, di Ngoro misalnya. Tetapi kalau diBlitar ngak 
semuanya. Menurut saya itu sih baik yah mas, karena mengajarkan sopan 
santun kepada anak-anak, hanya sayangnya maknanya itu sepertinya 
kurang dipahami kalau menyangkut budaya yah mas.  

P : Oh beitu pak, Iya deh Pak, Terimakasih banyak sudah bersedia 

meluangkan waktu dan berbagi pengetahuan degan saya pak.  

 
VII. ORANG KRISTEN AWAM 
1.NALT (R.11) 
Profesi  : Pelajar SMU.N 3 Blitar 
    Suku Batak, Lahir di Blitar 
Tempat : Jl.Mayang-Sukorejo 
Waktu  : Senin, 14 September 2020 
Pukul  : 18.00  WIB 
 
P : Selamat Malam Naomi, Bagaimana pendapatmu mengenai Agama Islam, 

atau teman-temanmu yang adalah pemeluk Agama Islam? 

R.11 : Islam menurut saya baik-baik saja, karena setiap orang memiliki 
Agamanya masing-masing. Dalam pergaulan mereka tidak pernah 
membeda-bedakan agama kita masing-masing, semua menyatu. 
Sebenarnya sih semua Agama itu baik pak, tergantung dari orang yang 
menjalaninya saja. 

P : Nah sekarang mengenai apa yang saya sedang kerjakan dalam Thesis, 

menyangkut Cium tangan, apakah kamu melakukan Cium Tangan itu, dan 

apakah Alasannya? 

R.11 : Saya tidak melakukan itu pada teman, tetpi saya melakukan cium tangan 
kepada orang yang lebih tua yang saya kenal untuk menghormati mereka. 

P : Apakah Kamu tau dari mana sih asalnya Tradisi Cium tangan itu? Dan 

siapa yang mengajarkan? 
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R.11 : Aku ngak tau pak dari mana asalnya, Yang mengajarkan saya adalah 
orang tua saya dan juga guru-guru di sekolah, katanya kalau bertemu 
orang yang lebih tua yang kamu segani dan hormati harus salim atau cium 
tangan. 

P : Orang tuamu kan orang Batak mengapa kog mengajarkan Cium tangan? 

Apakah kamu melakukannya pada pemimpin agamamu (Pendeta)? 

R.11 : Ngak tau pak, pokoknya orangtua saya mengajarkan dan saya terbiasa 
melakukannya, kalau kepada pemimpin agama di gereja saya, iya saya 
melakukan tetapi kepada pendeta lain yang saya ngak kenal saya ngak 
melakukannya pak. 

 
2. JCAKP (R.14) dan MMKP PATIHAWEAN(R.15) 
Profesi  : Pelajar SMA Kristen Katolik, Blitar Kelas II 
Suku : J (Menado, tapi lahir besar di Jawa), M (Ambon-Jawa, lahir besar 

di Jawa) 
Tempat : Jl.Karang Sari, Blitar 
Waktu  : Jum‟at 20 November  2020 
Pukul  : 14.00  WIB 
 
P : Selamat Siang Julio dan Matthew, Aku mau mewanwancari kalian bisa ? 

untuk Thesis ku mengenai Tadisi Cium tangan? 

R.14&15 : Bisa Pak Pendeta. 
P : Bagaimana sih kalian melihat orang-orang Islam di sekitar kalian? 
R.14 : Baik pak, mereka bergaul dengan baik bersama kita dan tidak rusuh. 
R.15 : Kami rukun pak, Yah kalau ada beda pendapat biasanya terjadi di dunia 

online saja pak , kalau sehari-hari baik teman dan tetangga semuanya baik 
kog. 

P : Oh begitu yah, lalu bagaimanakah pandangan kalian mengenai Budaya 

Jawa dan Agama Kristen, apakah Agama dan budaya harus berlawanan? 

R.14 : Yah Ngak toh pak, kan budaya itu ngak bisa dihilangkan pak. 
R.15 : Jelas tidak pak, Budaya itu sangat berguna untuk mendidik kita menjadi 

lebih baik, contohnya dalam bersikap dengan orang lain, berpakaian yang 
pantas dan lainnya pak.  

P : Bagaimanakah pandangan kalian mengenai Tradisi CIum tangan, 

apakah kalian melakukannya? Kenapa sih kog melakukan? 

R.14 : Kalau saya melakukan pak, kan diajarkan disekolah dan dirumah, 
terhadap orang yang lebih tua harus cium tangan, begitu pak. 

R.15 : Menurut saya tradisi cium tangan itu mengajarkan kita tentang sopan 
santun dan itu sangat baik, jadi saya melakukan pak, karena diajarkan dan 
dibiasakan dari kecil oleh orang tua dan guru. 

P : Lalu, apakah kalian tau sebenarnya darimana sih budaya cium tangan 

itu? Apakah dari Agama Islam atau dari Budaya Jawa? 
R.14 : Menurut saya Jawa pak, sebab teman kami bukan hanya yang Islam yang 

melakukan tetapi semua agama Pak. 
R.15. : Jawa kayaknya pak, soalnya orang Jawa itu kan sopan-sopan pak. 
P : Okay, kalau begitu selamat melanjutkan aktivitas kalian, terimakasih. 
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R.14&15 : Iya Pak..Sama-sama 
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